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KATA SAMBUTAN

KEPALA PUSAT HUMANIORA. KEBIJAKAN KESEHATAN DAN

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Riset Operasional Intervensi (ROI) Kesehatan 1bu dan Anak (KIA) Berbasis Budaya Lokal
merupakan riset dalam rangka meningkatkan Kesehatan Ibu dan Anak dengan memanfaakan
kearifan lokal yang merupakan suatu budaya yang telah berkembang di masyarakat secara turun
temurun. Penelitian ini diselenggarakan untuk membantu memecahkan masalah dan meningkatkan
kesehatan ibu dan anak melalui suatu intervensi berbasis budaya lokal dengan mengikuti kaidah

dan metode penelitian yang benar, dan dapat dipertanggung jawabkan secara etik ilmiah.

Pelaksanaan ROI merupakan kerjasama peneliti antar institusi, melibatkan peneliti-peneliti
di luar Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dengan peneliti Pusat Humaniora
Kebijakan Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat - Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan. ROI KIA berbasis budaya lokal tahun 2012 telah menghasilkan 13 judui penelitian dan
telah dilaksanakan dengan baik. Penelitian ini telah menguji dan mengevaluasi manfaat dari
kearifan lokal di daerah tertentu, sehingga dapat diketahui nilai-nilai mana yang relevan dan dapat
dikembangkan® untuk diadopsi dalam upaya KIA. Penemuan dalam penelitian ini merupakan hasil
yang ditunggu-tunggu Kementerian Kesehatan sebagai masukan kebijakan penguatan program
KIA. Nilai-nilai budaya yang positif ini merupakan bagian dari upaya kesehatan untuk mendorong

program KIA yang telah diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan.

Dengan terbitnya Japoran penelitian, saya mengucapkan teritna kasih kepada semua pihak
yang telah berpartisipasi. Kerjasama yang sangat baik dan ketekunan peneliti telah membawa hasil.
Semoga hasi! penelitian intervensi ini bukan hanya sekedar tulisan, tetapi dapat menghasilkan
taran yang membantu masyarakat menyelesaikan masalah dan meningkatkan kesehatan ibu dan
anak melalui pemanfaatan kekayaan budaya berupa pengetahuan tradisional (folklere) yang ada di

masyarakat itu sendiri.

Surabaya. Desember 2012
Kepala Pusat Humaniora, Kebijakan Kesehatan dan

Pemberdayaan Masyarakat

Drg. Agus Suprapto. MKes
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RINGKASAN EKSEKUTIF

MAPPACCI SEBAGAIPENDEKATAN PEMBERIAN PEMAHAMAN CATIN
(CALON PENGANTIN) TENTANG ANEMIA GIZI DAN KURANG ENERGI
KRONIK (KEK) DI KABUPATEN BARRU 2012

. L) & N o " ® .
Citrakesumasari , Dwi Susilowati , Suriah , Bohari

Upacara adat Mappacci merupakan rangkaian perayaan pernikahan Bugis Makassar
yang masih diselenggarakan pada masyarakat Kabupaten Barru pada semua tingkat status
ekonomi masyarakat dan merupakan acara wajib pada setiap acara pernikahan. Masalah
anemia gizi dan KEK tidak terjadi secara mendadak, sehingga sebenarnya dapat dicegah,
maka pemberian informasi sedini mungkin kepada calon ibu (calon pengantin) merupakan
salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Selama ini pendekatan yang dilakukan
adalah pemberian edukasi langsung ke ibu hamil, sementara ANC Kl dengan melihat
besarannya sudah melebihi dari target namun K| ini bukan K1 kohort, untuk mendorong
acar K 1 dilakukan tepat waktu (K1 kohort) maka edukasi mengenai pentingnya kunjungan
ANC dilakukan sedini mungkin, dibutuhkan pemberian informasi jauh sebelum kehamilan
terjadi, terdapat faktor budaya yang dapat digunakan sebagai entry point untuk
memberikan informasi sebelum kehamilan terjadi yaitu upacara adat Mappacci yang
merupakan rangkaian pernikahan adat bugis makassar.

Pada penelitian ini dilakukan pemberian informasi pada saat menjelang pernikahan,
sehingga diharapkan ketika memasuki masa kehamilan (diketahui dari terlambatnya Haid
kebih dari satu minggu dari siklus haid) calon pengantin telah terpapar mengenai
pentingnya segera kontak dengan pelayanan kesehatan (Ki .kohon), sehingga deteksi
dmi/pencegahan anemia gizi dan KEK dapat dilakukan. Penelitian kesehatan terutama
mm=salah gizi ibu hamil yang dikaitkan dengan budaya belum banyak dipublikasikan
samentara begitu banyak budaya di Sulawesi Selatan yang dapat dilihat berdasarkan siklus
badup, dimulai pada saat bayi ditemukan budaya mappenre tojang, pada saat anak dan
momnaja tidak ditemukan budaya khusus. Kemudian pada saat dewasa menjelang pernikahan

nikah) terdapat budaya Mappaci, dimana Mappacci ini merupakan rangkaian kegiatan
" ahan. Kemudian pada saat setelah akad nikah terdapat juga budaya mappasikarawa,
sudkan sebagai sentuhan pertama mempelai laki-laki kepada mempelai wanita,
saja dalam kedudukannya sebagai suami-istti yang sah). Pada periode kehamilan ibu

ukan budaya maccera wettang, yaitu upacara yang dilakukan pada saat usia




kandungan memasuki bulan ke tujuh, sedangkan pada saat persalinan dan nifas terdapat
budaya mappabekkeng.

Masalah anemia gizi dan KEK pada ibu hamil masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat, sebagaimana ditunjukkan bahwa anemia gizi pada ibu hamil di Indonesia
sebesar 24,5% (WHO, > 4,9% merupakan masalah gizi kesehatan masyarakat), tetapi tidak
ditemukan data anemia gizi besi ibu hamil berdasarkan provinsi, sementara prevalensi
risiko KEK pada wanita umur 15 — 45 tahun di Kabupaten Barru cukup tinggi yaitu 16,1%,
dimana angka ini lebih tinggi dari angka rata-rata Sulawesi selatan (12,5%) dan rata-rata
Nasional (13.6%) (Riskesdas 2007).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai bahwa Mappacci dapat dijadikan sebagai
momentum untuk memberikan pemahaman calon pengantin tentang Anemia Gizi dan KEK
di Kabupaten Barru 2012.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan penelitian Mappacci di Kabupaten
Barru dilaksanakan selama 8 bulan (Maret sampai dengan November 2012) dengan 3
tahapan pelaksanaan, yaitu: 1) Terdiri atas 3 kegiatan: membangun komitmen bersama
(Bina Suasana), temu pakar/pengayaan draft modul kepada Toma dan Mc¢ Mappacci dan
pengayaan draft modul kepada remaja putri. Tujuan kegiatan bina suasana adalah adanya
komitmen be;sama untuk berperan sesuai tahapan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini
berhasil membangun bina suasana dengan adanya partisipasi aktif dari PKK Kabupaten
Barru yaitu kehadiran para tokoh masyarakat, tokoh adat pada acara pengayaan Draft
=odul perlama dan utusan remaja putri oleh PKK Kabupaten Barru untuk pengayaan draft
@odul kedua. Tokoh masyarakat memberi pesan anemia gizi dan KEK pada saat acara

Mengutus Mc Mappacci untuk dilatih dan bersedia menjadi Mc Mappacci dan
2enyampaikan pesan anemia gizi dan KEK sesuai modul pada acara Mappacci. mengutus
fzder dasawisma untuk dilatih.

Hasil pengayaan modul untuk Mc Mappacci dan Toma Pemberi Pacci oleh tokoh
smxsyarakat yang dilaksanakan pada bulan Mei 2012 bertempat di Baruga Singkeru
@=mah Jabatan Bupati Kabupaten Barru), untuk modul Toma Pemberi Pacci tidak ada
gmubahan dari draft dan hanya diterjemahkan ke dalam bahasa bugis, kecuali tablet
pemambah darah ditambahkan kata “vitamin™ tablet penambah darah. Untuk modul Mc

Pada acara ini didapatkan masukan yang sangat berarti karena para tokoh

yang hadir bahkan menerjemahkan ke dalam bahasa dacrah setempatl dan



beberapa pesan gizi diberi istilah sesuai daecrah setempat yaitu anemia gizi menjadi
~Mairen” dan KEK menjadi “Makkojo Ladde”.

Adapun hasil Hasil pengamatan terhadap kegiaran simulasi MC Mappacci oleh
peserta pelatihan: dari 10 peserta, semua dapat menyebutkan perlengkapan dan makna
serta pesan yang terkandung dalam perlengkapan tersebut dengan baik. Pelatihan kepada
kader dasawisma menggunakan lembar balik, untuk menilai pemahaman kader mengenai
Anemia Gizi dan KEK pada ibu hamil. Hasil Pengamatan Rekaman Mc Mappacci, pada
Catin 1. Perlengkapan Mappacci belum diantisipasi dengan baik, seperti perlengkapan
Benno yang ternyata pada upacara Mappacci yang tampak adalah beras. Terdapat efek
psikologis terhadap Mc ini, oleh karena pihak keluarga menyediakan 2 Mc yaitu Mc dari
pihak keluarga dan Mc yang sudah dilatih. Sehingga kemampuan adaptasi dari Mc yang
selah dilatih sedikit terganggu. Pada Catin 2. Mc Mappacci mampu menyampaikan semua
makna simbolis dan pesan yang terkandung dalam setiap perlengkapan Mappacci dengan
Baik, dan Mc mampu beradaptasi dengan baik terhadap isi modul yang telah diberikan
sebelumnya. Hal ini didukung oleh susunan acara Mappacci yang dilakukan setelah acara
Barasanji dari pihak keluarga, sehingga dalam penyampaian makna simbolis dan isi pesan
¢pat didengar baik oleh catin dan para undangan. Pada Catin 3. Mc Mappacci telah
zxmnjalankan perannya sesuai dengan harapan, meskipun terjadi hambatan rekaman karena
Sabeda pelaksanaan kedua catin sebelumnya, yaitu pelaksanaan acara Mappacci ini
dlakukan bersamaan dengan acara Barasanji sehingga menyulitkan pengambilan suara
k=ena ruangannya berdekatan. Pada Catin 4. Waktu pelaksanaan acara Mappacci pada

catin ini mirip pelaksanaan catin nomor 3 yaitu.bersamaan dengan acara

tetapi makna simbol dan pesan perlengkapan Mappacci disampaikan oleh Mc

setelah Barasanji dan Toma Pemberi Pacci selesai memberi pacci kepada catin.

\%a penjelasan Mc sangat jelas kedengaran. Hasil pengamatan rekaman Toma Pemberi
i sebagai berikut: pada Catin | menunjukkan bahwa dari 7 pesan Anemia Gizi dan
yang terdapat dalam modul Toma pemberi pacci yang sampaikan hanya 6, dan pesan
tidak sempat disampaikan adalah pesan ke 2 yaitu perhatikan tanda kurang energi

Pada Catin 2 menunjukkan bahwa Toma pemberi pacci di acara Mappacci ini
emyampaikan semua isi pesan anemia gizi dan KEK kepada Catin, dimana sétiap Toma

memberikan pacci kepada catin memberikan satu pesan sesuai dengan isi modul
pemberi pacci. Pada Catin 3 menunjukkan bahwa hanya 4 pesan yang disampaikan
catin. Pada acara ini pun dilakukan adaptasi kepada modul karena catin pada acara

|




mi adalah laki-laki. Tetapt ada hal yang menarik yang tidak pernah diprediksi oleh peneliti.
temyata setelah dilakukan acara Muppecci, tokoh agama setempat memberikan nasihat
catin dan audiens tentang makna pernikahan menurut sudut pandang islam yang
jika dicermati ternyata sejalan dengan tujuan penelitian ini bahkan terdapat seks edukasi
yang biasanya nasihat ini dilakukan pada acara setelah akad nikah dilaksanakan. Pada
Catin 4 menunjukkan bahwa Toma pemberi pacci di acara Mappacci ini menyampaikan
semua isi pesan anemia gizi dan KEK kepada catin. dimana setiap Toma yang memberikan
pacci kepada catin memberikan satu pesan sesuai dengan isi modul Toma pemberi pacci.
Evaluasi kepada catin yaitu Berdasarkan hasil wawancara mendalam kepada 4 calon
pengantin, setelah mereka melaksanakan kegiatan Mappacci yang disertai pemberian
mformasi tentang anemia gizi dan kurang energi kronik (KEK) oleh MC Mappacci dan
pemberi pacci, didapatkan informasi bahwa ada beberapa pesan yang diterima calon
oengantin antara lain; simbol makna peralatan acara Mappacci seperti bantal, daun pisang,
daun nangka, sarung dan lain-lain, yang dikaitkan dengan pesan kesehatan oleh MC
serta pesan dan anjuran yang disampaikan oleh pemberi pacci. Kemampuan
aatin dalam menerima pesan baik dari MC Mappacci maupun Toma pemberi pacci. cukup
bovariasi. Informan mampu mengingat dengan jelas pesan yang diberikan seperti tanda
risiko anemia dan KEK, pengukuran menjelang kehamilan serta sumber informasi
enaan dengan pengukuran tersebut, dan memperhatikan makanan bergizi dan
suplemen tablet penambah darah
Relevansi kesediaan Mc Mappacci dan Toma Pemberi pacci sebagai komunikator
dalam peningkatan pemahaman catin tentang anemia gizi dan KEK akan
perbaiki kebijakan perbaikan gizi pada ibu hamil yaitu menurunkan prevalensi anemia
_dan KEK, dan mendorong pencapaian target K| dan K4 kohort, serta menurunkan
ensi BBLR, dan peningkatan cakupan ASI Eksklusif.
Kesimpulan penelitian yaitu 1) Mc Mappacci mampu mempraktekkan
wmyampaian informasi anemia gizi dan kek ketika melaksanakan tugas sebagai Mc
d=ppacci, namun mengalami beberapa adaptasi karena disesuaikan dengan kondisi
mappacci yang sangat variatif di keempat acara mappacci tersebut. 2) Toma
mempraktekkan penyampaian informasi anemia gizi dan kek kepada catin,
un sebagian besar toma harus membaca yang tertulis dalam modul karena waktu
modul dibertkan pada saat kehadiran di acara mappacci. 3) Pemahaman calon

tentang anemia gizi dan KEK yaitu sebagian besar catin sudah mengetahui tanda



«an risiko anemia gizi gizi dan KEK bagi ibu hamil, serta pentingnva suplemen tablet

penambah darah. 4) Pclatihan kader dasawisma mampu meningkatkan pengetahun kader

menjadi baik sebesar €5% (dari 25% (5 erang) menjadi 90% (18 orang))




ABSTRAK

Muppacci merupakan rangkaian perayaan pernikahan Bugis Makassar yang
smasih terselenggara sampai saat ini. merupakan acara wajib pada setiap pernikahan.
acara mappaci dapat dititipi pesan gizi tentang anemia dan KEK?

penelitian: Penelittan ini bertujuan menilai Mappacci sebagai momentum
exlak ukan promosi pencegahan anemia gizi dan Kurang Energi Kronik (KEK) ibu hamil
Kabupaten Barru.

Jenis penelitian adalah kualitatif, Calon Pengantin; Mc Mappacci; Tokoh

Kader Dasawisma sebagai informan penelitian. Pemilihan informan secara

pwposive sampling. Tahapan penelitian: 1) membangun komitmen bersama, pengayaan

modul kepada Toma, dan remaja; 2). Intervensi Mc Mappacci, dan pelatihan kader,

Evaluasi kepada Mc Mappacci dan Toma Pemberi Pacci, serta catin. Instrumen adalah:

I, lembar balik, lembar observasi, kuesioner dan alat perekam. Dilakukan Analisis isi
analysis).

ini berhasil membangun bina suasana melalui partisipasi aktif dari PKK
Barru. Tersusun dua modul yaitu modul untuk Mc Mappacci dan Tokoh
(Toma). Mc Mappacci mampu menyampaikan informasi anemia gizi dan
Toma mampu memberikan informasi anemia gizi dan KEK kepada catin.
calon pengantin tentang anemia gizi dan KEK yaitu sebagian besar catin
mexcetahui tanda dan risiko anemia gizi gizi dan KEK bagi ibu hamil, serta pentingnya
penambah darah. Pelatihan kader dasawisma mampu meningkatkan
kader menjadi baik sebesar 65% (dari 25% menjadi 98%).

kunci: Mappacei, anemia gizi, kurang energi kronik.




ABSTRACT

uction: Mappacci is one celebration among a series of Bugis Makassar wedding
aedebrations that are still held to this day. and it is obligatory. Can Mappacci event be used
" ermessages on nutrition anemia and Chronic Energy Deficiency (KEK)?

of the study: This study aims to evaluate Mappacci as the momentum to
te the prevention of nutrition anemia and KEK among pregnant women at Barru

This was a qualitative study. Selection of informants by purposive
sapling, they were the prospective brides and groom (Catin), the Mc Mappacci, the
unity Leaders and the Dasawisma cadres. Stages of the research: 1) to build a shared
tment, to enrich draft module for the community leaders (Toma) and adolescents 2).
intervention and training for cadres 3). Evaluation of the Mc Mappacci and
Pacci giver, as well as prospective Catin was done. Instruments consisted of
es, flipchart, observation sheets, questionnaires and recording devices. Content

was used to do the analysis.

This study was succeeded in building a cultivated atmosphere through the active
of the PKK of Barru district. Modules for Mc Mappacci and Toma were
Mc Mappacci was able to deliver information about nutritional anemia and KEK
prospective Catin. Most Catin knew the signs and risks of nutrition anemia and
ammnc energy deficiency among pregnant women, and the tmportance of blood booster
supplements. The Dasawisma cadre’s training could improve the knowledge of

by 65% (from 25% to 90%).

ords: Mappacci, nutrition anemia, chronic lack of energy, South Sulawesi.
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BAB 1.
PENDAHULUAN

Upacara adat Mappacci merupakan rangkaian perayaan pernikahan Bugis
Makassar yang masih diselenggarakan pada masyarakat Kabupaten Barru pada
semua tingkat status ekonomi masyarakat dan merupakan acara wajib pada setiap
acara pernikahan. Masalah anemia gizi dan KEK tidak terjadi secara mendadak,
sehingga sebenamnya dapat dicegah, maka pemberian informasi sedini mungkin
kepada calon ibu (calon pengantin) merupakan salah satu upaya untuk mengatasi
masalah tersebut. Selama ini pendekatan yang dilakukan adalah pemberian edukasi
langsung ke ibu hamil, sementara ANC K| dengan melihat besarannya sudah
melebihi dari target namun K1 ini bukan K| kohort, untuk mendorong agar K1
dilakukan tepat waktu (K1 kohort) maka edukasi mengenai pentingnya kunjungan
ANC dilakukan sedini mungkin, dibutuhkan pemberian informasi jauh sebelum
kehamilan terjadi, terdapat faktor budaya yang dapat digunakan sebagai entry point

memberikan informasi sebelum kehamilan terjadi yaitu upacara adat Mappacci
vang merupakan rangkaian pernikahan adat bugis makassar.

Pada penelitian ini dilakukan pemberian informasi pada saat menjelang
pemmikahan, sehingga diharapkan ketika memasuki masa kehamilan (diketahui dari
sexlambatnya Haid lebih dari satu minggu dari siklus haid) calon pengantin telah
serpapar mengenai pentingnya segera kontak dengan pelayanan kesehatan (Kl

sehingga deteksi dini/pencegahan anemia gizi dan.KEK dapat dilakukan.

Penelitian kesehatan terutama masalah gizi ibu hamil yang dikaitkan dengan

ya belum banyak dipublikasikan sementara begitu banyak budaya di Sulawesi
Selatan yang dapat dilihat berdasarkan siklus hidup, dimulai pada saat bayi
dammukan budaya mappenre tojang, pada saat anak dan remaja tidak diternukan

khusus. Kemudian pada saat dewasa menjelang pemikahan (pra nikah)
budaya Mappaci, dimana Mappacci ini merupakan rangkaian kegiatan
peruikahan. Kemudian pada saal setelah akad nikah terdapat juga budaya
ikarawa, (dimaksudkan sebagai sentuhan pertama mempelai laki-laki kepada
wanita, tentu saja dalam kedudukannya sebagai suami-istri yang sah).

periode kehamilan ibu ditemukan budaya maccera ettang, yaitu upacara yang




dilakukan pada saat usia kandungan memasuki bulan ke tujuh, sedangkan pada saat
persalinan dan nifas terdapat budaya mappabekkeng.
Masalah anemia gizi dan KEK pada ibu hamil masih menjadi masalah
esehatan masyarakat, sebagaimana ditunjukkan bahwa anemia gizi pada ibu hamil
di Indonesia sebesar 24,5% (WHO, > 4,9% merupakan masalah gizi kesehatan
masyarakat), tetapi tidak ditemukan data anemia gizi besi ibu hamil berdasarkan
provinsi, sementara prevalensi risiko KEK pada wanita umur 15 — 45 tahun di
Kabupaten Barru cukup tinggi yaitu 16,1%, dimana angka ini lebih tinggi dari angka
sata-rata Sulawesi selatan (12,5%) dan rata-rata Nasional (13,6%) (Riskesdas 2007).



BAB2.
TINJAUAN PUSTAKA

« Mappacci

i

Pengertian Mappacci

Mappacci berasal dari kata pacci yaitu daun yang dihaluskan untuk
penghias kuku, mirip bunyinya dengan kata paccing artinya bersih atau suci.
Melambangkan kesucian hati calon pengantin menghadapi hari esok,
khususnya memasuki bahtera rumah tangga meninggalkan masa gadis
sekaligus merupakan malam yang berisi doa.

Dalam kesusasteraan Bugis terdapat pantun yang berbunyi: Duwa Kuala
sappo unganna panasae nabelo kanukue; Penjelasan pada kalimat ini adalah
ada dua yang dijadikan pegangan, yaitu wunganna panasae dan belo na
kanukue. Unganna Panase itu disimbolkan /lempu yang berarti jujur.
Sedangkan belona kanukue distmbolkan bersih, suci. Jadi kesucian dan
kejujuran merupakan benteng dalam kehidupan, karena kesucian adalah

pancaran kalbu yang menjelma dalam kejujuran.

Simbol dan Makna Peralatan Acara Mappacci

Adapun peralatan dan perlengkapan Mapacci disini dapat dibagi atas
tiga kelompok, yaitu: 1) Benno dan Pesse Pelleng, 2) Bantal, sarung, daun
pisang dan daun nangka, 3) Appaccingeng. Kelompok satu, berupa Benno yaitu
gabah yang digoreng kering hingga mekar melambangkan harapan, kiranya
calon pengantin ini akan mekar berkembang dengan baik, bersih dan jujur.
Dalam bahasa Bugis disebut Mpenno Rialei. Sedang Pesse Pelleng merupakan
lilin dari kemiri dan kapas yang ditumbuk bersama, ini melambangkan suluh
(penerang).

Pada kelompok dua yaitu Bantal (angkagulung) merupakan simbol
kemakmuran, yang bermakna sebagai pengalas kepala, artinya penghormatan
atau martabat. dalam bahasa Bugis disebut Mappakalebbi. Mengenat Sarung
(Lipa) yang disusun 7 lembar, maksudnya ialah sebagai penutup tubuh (harga
diri) juga karena sarung dibuat dari benang yang ditenun helai demi helai yang

melambangkan ketekunan dan keterampilan. Daun pisang {daun loka),




dilambangkan sebagai kehidupan yang sambung menyambung, dimana daun
yang tua belum kering, telah muncul daun muda untuk melanjutkan hidupnya.
dalam bahasa Bugis disebut Maccolli Maddaung. Daun nangka (Daun
Panasa), mirip dengan bunyi Minasa yang berarti cita-cita yang luhur.

Adapun kelompok tiga yang terdiri atas appaccingeng, yaitu tempat
daun pacci yang mengandung arti kesatuan jiwa atau kerukunan hidup dalam
suatu keluarga dan daun pacci itu sendiri yang melambangkan kesucian.
diantaranya napacingi ati (bersih hati), napacingi nyawa (bersih jiwa),
napacingi nawa (bersih pikiran), napacingi pangkaukang (bersih tingkah laku),

napaccingi ateka (bersih niat).

Proses Penyelenggaraan Acara Mappacci

Secara sederhana, jalannya upacara mapacci adalah sebagai berikut:
Calon pengantin sudah duduk di lamming (pelaminan pengantin), sesaat
sebelumnya telah dibacakan barzanji oleh pembaca barzanji (pabarazanji).
Ketika para undangan telah hadir terutama undangan yang telah ditentukan
sebagai pemberi pacci, maka dimulailah acara mappacci oleh protokol.
Protokol (MC Mappacci) mengundang satu demi satu para undangan yang
telah ditentukan sebelumnya dan diselingi dengan penjelasan makna dan
simbol yang terdapat pada perlengkapan acara mappacci (seperti yang

diuraikan sebelumnya yaitu kelompok 1, 2 dan 3).

Anemia Gizi

L. Pengertian Anemia

Anemia lebih dikenal masyarakat sebagai penyakit kurang darah.
Penyakit ini rentan dialami pada semua siklus kehidupan (balita, remaja,
dewasa, bumil, busui, dan manula). Anemia didefinisikan sebagai suatu
keadaan dimana rendahnya konsentrasi hemoglobin (Hb) atau hematokrit
berdasarkan nilai ambang batas (referensi) yang disebabkan oleh rendahnya
produksi sel darah merah (eritrosit) dan b, meningkatnya kerusakan eritrosit
{hemolisis), atau kehilangan darah yang berlebihan

Jenis Anemia




Ada dua tipe anemia yang dikenal selama ini yaitu anemia gizi dan non-
gizi. Salah satu contoh anemia gizi adalah anemia zat besi. Kekurangan
pasokan zat gizi besi (Fe) yang merupakan inti molekul hemoglobin sebagai
unsur utama sel darah merah. Akibat anemia gizi besi terjadi pengecilan
ukuran hemoglobin, kandungan hemoglobin rendah, serta pengurangan jumlah
sel darah merah. Anemia zat besi biasanya ditandai dengan menurunnya kadar
Hb total di bawah nilai normal (hipokromia) dan ukuran sel darah merah lebih
kecil dari normal (mikrositosis). Tanda-tanda ini biasanya akan menggangu
metabolisme energi yang dapat menurunkan produktivitas

3. Tanda dan Gelaja Anemia
Tanda dan gejala anemia gizi yaitu: Sering mengeluh pusing dan mata
berkunang-kunang, Lesu, lemah, letih, lelah, lalai (SL), Gejala lebih lanjut
adalah kelopak mata, bibir, lidah, kult dan telapak tangan menjadi pucat.
4. Akibat Anemia
Anemia yang berat pada ibu hamil dapat berakibat fatal bagi kesehatan
ibu dan anak yang akan dilahirkan. Pada ibu hamil, akibat yang dapat
ditimbulkan dari anemia yaitu dapat mengalami keguguran, pendarahan saat
melahirkan, rentan terhadap penyakit infeksi, dan melahirkan premature. Pada
anak yang akan dilahirkan, akibat yang dapat ditimbulkan dari ibu yang anemia
yaitu berat badan lahir rendah (kurang dari 2,5 kg), dapat menimbulkan

kecacatan, dan rentan terhadap penyakit.

« Program Suplementasi tablet Besi

Tablet besi Merupakan makanan atau zat gizi yang dikemas dalam bentuk
obat. Jadi tablet Besi (Fe) bukan obat tapi makanan/ zat gizi. Tablet ini berguna
untuk Membantu memperbaiki kualitas darah menjadi baik bagi ibu hamil dan
janin. Sehingga darah dapat mengalirkan zat-zat gizi ke seluruh tubuh agar
menjadi sehat. Sehingga ibu dan janin yang dikandungnya akan terhindar dari
penyakit anemia (kurang darah).
Tablet besi berisi zat besi (Fe) dalam dosis yang tepat untuk mencegah terjadinya
anemia. Tablet Besi ini juga mengandung Asam Folat, yang berfungsi untuk
mencegah CACAT tabung syaraf bayi. Tablet besi (Fe) diminum pada malam hari

setelah perut terisi makanan sebanyak 1 biji perhari. Perlu diperhatikan agar tablet




besi ini Jangan diminum bersamaan dengan minum teh dan kopi karena dapat
mengurangi kegunaan tablet besi di dalam tubuh. tablet besi sebaiknya diminum
pada trimester ke ii (usia kehamilan 4 bulan ke atas, karena untuk menghindari
beratnya mual dan muntah yang sering terjadi pada trimester I. Semua ibu hamil
wajib mengkonsumsi tablet besi (Fe), karena kebutuhan Fe ibu hamil tidak bisa

tercukupi hanya dari makanan.

d Kurang Energi Kronik (KEK)
1. Pengertian KEK
Kurang energi kronik (KEK) adalah keadaan dimana wanita mengalami
kekurangan gizi (kalori dan protein) yang berlangsung lama atau menahun.
KEK ditandai dengan hasil pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) kurang
dari 23,5 cm
2, Risiko KEK Bagi Ibu Hamii
Risiko yang dapat ditimbulkan jika KEK yaitu Mengalami Anemia Gizi
(kurang darah), Melahirkan bayi dengan berat lahir rendah (BBLR),

Mengakibatkan anemia pada bayi baru lahir dan mudah terinfeksi

e Media Komunikasi Penyampaian Pesan
Beberapa media komunikasi informasi dan edukasi (KIE) yang dapat
digunakan dalam penyampaian pesan kesehatan antara lain; pamphlet, spanduk,
evisi/ radio, poster, brosur. lembar balik, modul, dan sebagainya. Berikut uraian

beberapa kelebihan dan keterbatasan masing-masing media tersebut.




Tabel 1 Kelebihan dan Kcterbatasan Media Komunikasi Pcnyampaian Pesan

Media Kelebihan Kcterbatasan
Wmph et dan Fleksibel Kualitas rendah jika diproduksi ulang
k
Jangkauan luas Terbatas pada audience vang terpapar
Cukup terpercaya Jangka waktu pendck
Strategis
i Dinamis, kombinasi suara, | Biaya mahal
dan gambar.
Lebih menarik perhatina Keterpaparan sangat singkat
| sasaran
Keterpaparan berulang Kurang tepat sasaran
Biaya murah Statis
Fleksibel Jangka waktu pendek
> Digunakan sebagai media Kurang diperhatikan audience
massa
Jangkauan luas Tingkat keterpaparan rendah
Biaya murah
Balik Informasi lebih detail Sulit mobile

Sesuai untuk komunikasi
P - o

Membutuhkan kesesuaian dengan
kebutuhan audience

Biaya mahal

Fleksibel

Membutuhkan pelatihan

Informasi lebih detail

Dilengkapi petunjuk

Pemilihan lembar balik dan modul dalam penelitian ini didasarkan pada
bihan lembar balik dan modul yaitu informasinya lebih detail oleh karena pesan
anemia gizi dan KEK harus lebih jelas sehinga dapat dipahami oleh

lembar balik dan modul yaitu Kader, Mc Mappacci dan Toma Pemberi



!\)

BAB 3.
TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan

Tujuan Umum adalah menilai bahwa Mappacei dapat digunakan sebagai

momentum melakukan promosi pencegahan anemia gizi dan KEK ibu hamil di

Kabupaten Barru.

Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu untuk:

1)

2)

3)

4)

Untuk menilai praktik penyampaian informasi Anemia Gizi dan KEK ketika
MC melaksanakan tugasnya sebagai M ¢ Mappacci

Untuk menilai praktik penyampaian informasi Anemia Gizi dan KEK ketika
Toma melaksanakan tugasnya sebagai pemberi pacci

Untuk menilai pemahaman calon pengantin tentang Anemia Gizi dan KEK
setelah Mc Mappacci dan Pemberi Paccci menyampaikan pesan-pesan
tentang Anemia Gizi dan KEK pada saat calon pengantin melaksanakan

proses Mappacci.

.Untuk menilai pemahaman kader tentang Anemia Gizi dan KEK setelah

pelatihan.

Manfaat Penelitian-

1. Manfaat Bagi Kebijakan Program

1)

2)

3)

Memberikan masukan agar memperbaiki program ANC dalam hal
kunjungan ibu hamil ke pelayanan kesehatan (K1 dan K4) khususnya
indikator SPM Kesehatan yaitu K4.

Memberikan masukan dalam memperkenalkan program suplementasi tablet
besi untuk mengatasi anemia gizi dan mendorong cakupan dan kepatuhan
konsumsi tablet besi (Fe) bagi ibu hamil kelak.

Memberikan masukan dalam program gizi ibu hamil untuk mencegah KEK

bagi ibu hamil kelak

2. Manfaat Bagi Masyarakat

1) Pemahaman dini bagi calon pengantin dalam hal program ANC,

suplementasi tabliet besi (Fe) dan KEK pada ibu hamil



2) Tokoh masyarakat informal termasuk PKK dan tokoh adat serta Mc

Mappacci terpapar informasi terkait anemia gizi dan KEK pada ibu hamil.




BAB 4. METODE

A. Kerangka Konsep

Baftar Calon Pengantin
2012 di KUA -
depilih semua Catin

Memahami pemberian
pesan tentang Anemia

Gizi dan KEK
Calon pengantin 1.Calon pengantin
2. Undangan lainnya 2.Masyarakat

Intervensi oleh Komunikator
Lokal (MC Mappacci + Toma Dkl
pemberi pacci)

1. K1dan K4
Pembuatan modul tentang 2. Cakupan Fet dan Fe 3
Anemia dan KEK 3. PKK kabupaten memiliki

program konseling pra
nikah tentang anemia gizi
dan KEK

Membangun kemitmen
bersama (Bina Suasana)

yg diteliti Variable yg tidak diteliti

Gambar 1. Kerangka Konsep

B. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Barru pada bulan Maret -
November tahun 2012.
C. Desain
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan pendekatan

studi kasus.

D. Informan Penelitian
Dalam penelitian ini yang men jadi sumber informasi adalah Calon Pengantin;

Mc Mappacci: Tokoh Masyarakat; kader Dasawisma. Pemilihan informan




dengan cara purposive sampling yaitu calon pengantin berdasarkan jadwal acara
mappacci yg menggunakan jasa mc mappaci yang telah dilatih oleh peneliti .
Kriteria inkluasi catin yaitu terdaftar di KUA Kab. Barru, catin mengadakan
acara mappacci dan bersedia menjawab pertanyaan peneliti yang tertera dalam
lembar evaluasi catin. Mc Mappacci bersedia mengikuti pelatihan dan men jadi
Mc Mappacci pada acara Mappacci yang diselenggarakan oleh masyarakat.
Toma pemberi pacci bersedia memberikan pesan anemia gizi dan KEK sesaat
memberi pacci pada catin. Kader dasawisma merupakan utusan dari PKK Kab.
Barru yang bersedia untuk dtlatih oleh peneliti dengan menggunakan lembar

balik dan bersedia memberikan edukasi kepada catin.

E. Variabel
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas:
[. Kemampuan Mc Mappacci dalam mengkomunikasikan symbol dan makna
peralatan Mappacci yang dikaitkan dengan Anemia Gizi dan KEK
2. Kemampuan Toma Pemberi Mappacci dalam mengkomunikasikan pesan
Anemia Gizi dan KEK
3. Pemahaman catin tentang anemia gizi dan KEK

4. Pemahaman kader dasawisma mengenai Anemia Gizi dan KEK.

Instrumen Penelitian dan Alat pengumpulan data
Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: modul, lembar

talik, pedoman wawancara, lembar observasi, kuesioner dan alat perekam.

G. Data Primer
Adapun data primer yang diperlukan dalam penelitian ini berupa:
1. Kemampuan praktik penyampaian pesan oleh komunikator lokal
_ Pemahaman calon pengantin tentang Anemia dan KEK
3. Pemahaman kader tentang Anemia Gizi dan KEK

4. Pengayaan inf ormasi untuk modifikasi draft modul

Data tersebut di atas dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut:




Pengamatan terhacdlap hasil pelaksanaan Mappacei dengan menggunakan
lembar pengamatan hasil rekaman video pada komunikator lokal (Mc
Mappacci dan Toma Pembern Pacci) dalam menyampaikan pesan Anemia
Gizi dan KEK pada seat mapaceci.

Wawancara kepada Calon Pengantin setclah Mc AMappacei dan Pemberi
Pacci menyampaikan pesan Anemia Gizi dan KEK pada saat kegiatan
Mappacci dengan menggunakan pedoman wawancara kepada calon
pengantin.

Pre-post tes kepada kader dasawisma sebelum dan setelah pelatihan tentang
Anemia Gizi dan KEK oleh peneliti.

Brainstorming yaitu pertemuan peneliti dengan Ketua Penggerak PKK Kab.
Barru dan jaringan PKK kecamatannya, tokoh adat, Mc Mappacci serta
intansi terkait (Pemberdayaan Perempuan dan KB, dinas kesehatan,
puskesmas dan KUA) untuk membahas pengayaan drafi modul yang akan
digunakan sebagai media intervensi kepada Mc Mappacci dan Pemberi
Pacci pada saat kegiatan Mappacci menggunakan draft modul yang telah

disusun oleh tim peneliti

Data Sekunder

Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu:

Data tentang jumlah calon pengantin yang akan menikah pada bulan Mei -
Juni di Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Barru tahun 2012.
Data Mc Mappacci dan toma pemberi pacci sesta kader dasawisma yang

dapat diperoleh dari Ketua Penggerak PKK Kabupaten Barru

Bahan dan Prosedur Kerja
L. Bahan

Modul
Penelitian ini menggunakan media modul bagi komunikator lokal

(Mc Mappacci dan toma pemberi pacci) dan lembar balik kepada kader

dasawisma. Penyusunan modul untuk komunikator lokal melalui 2 tahap:

1. Tahap I, peneliti menyusun drart modul untuk aspek AnemiaIGizi dan
KEK yang bersumber dari beberapa informasi tentang Anemia Gizi dan
KEK yaitu dari Buku K1A (Kemenkes R.1.2011), Pedoman
Penanggulangan Anemia Gizi dan KEK Untuk Remaja Putri dan Wanita

12




Usia Subur
(gizidepkes.goid/ (menIia/Pedonmn%v.’()A nemia®20Gizidoc ). materi
edukasi kader pada penelitian kepatuhan ibu hamit mengkonsumsi tablet
besi (Fe) dan peningkatan hemoglobin ibu hamil di Kabupaten Takalar
(Citrakesumasari, 201 1), Untuk aspek proses mappacci diperoleh dari
studi literature 10/11

ian-

2. Tahap 2, dilakukan simulasi draff modul kepada Tokoh Masyarakat,
Tokoh Adat, Mc Mappacci dan kepada remaja putri untuk modifikasi
dan menyeleksi kembali materi modul yang sebelumnya dibuat oleh
penelitt dengan cara melakukan brainstorming sehingga menghasilkan
modul yang sesuai dengan kebutuhan komunikator lokal

Modul yang telah disepakati ini diperuntukkan sebagai:

1. Modul untuk Mc Mappacci terdiri atas 7 pesan. Pesan ini disesuaikan
dengan jumlah simbol yang ada di dalam perlengkapan mappacci.

2. Modul untuk bagi Toma Pemberi Pacci yang berisikan 7 pesan.

b. Lembar Balik

Selain modul bagi komunikator lokal, peneliti juga membuat lembar
balik bagi kader dasawisma. Lembar balik ini berisikan informasi tentang
Anemia Gizi dan KEK pada ibu hamil, sehingga kader kelak dapat menjadi
pendamping bagi calon pengantin jika hamil. Lembar balik ini bersumber dari
beberapa informasi tentang Anemia Gizi dan KEK yaitu dari Buku KIA
(Kemenkes R.1. 2011), Pedoman Penanggulangan Anemia Gizi dan KEK
Untuk Remaja Putri dan Wanita Usia Subur
(gizi.depkes.go.id/anemia/Pedoman’ 204 nemia%20Gizi.doc), materi edukasi
kader pada penelitian kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (Fe) dan
peningkatan hemoglobin ibu hamil di Kabupaten Takalar (Citrakesumasari,
2011).




J. Prosedur Kerja

penelitian ini terbagi atas 3 tahap pclaksanaan yaitu:

Tabel 2 Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Tahap 1

" atas 3 kegiatan

Tahap 2

Terdiri atas 2 kegiatan yaitu:

Tahap 3

| Terdiri atas 3 kegiatan yaitu:

* Intervensi kepada Mc Evaluasi pelaksanaan

bangun komitmen Mappacei dalam  bentuk mappacci oleh peneliti

@crsama (Bina Suasana) | pelatihan kepada komunikator

draft modul |* Pelatihan kepada kader lokal (Mc Mappacci +

pada Tokoh dasawisma menggunakan Toma Pemberi Pacci)
rakat, Tokoh lembar balik pada saat mappacci

Mc Mappacci, * Evaluasi pelaksanaan

Dinas Kesehatan. mappaci oleh peneliti

hasil kepada calon pengantin

modul terhadap hasil promosi

aRemaja putri,

komunikator lokal (Mc
Mappacci +  Toma
Pemberi Pacci) pada saat
ma: - acci

Tahap Pertama

Pada tahap ini terbagi ada 3 kegiatan utama yaitu:

Membangun Komitmen Bersama (Bina Suasana)

Sasaran

Metode
Media
Frekuensi

Indikator Penilaian

: Komunikator Lokal dan Instansi terkait yaitu
Pemberdayaan Perempuan dan KB, Dinas Kesehatan

Kab. Barru, Puskesmas dan KUA

: Sosialisasi rencana kegiatan
: Alat bantu presentasi
12x

: Adanya komitmen bersama untuk berperan sesuai

tahapan pelaksanaan penelitian yaitu tokoh
masyarakat, tokoh adat, Mc Mappacci bersedia
memperkaya isi modul pada saat pengayaan draft
modul, mengutus Mc Mappacci dan Kader untuk
mengikuti  pelatihan, Komunikator lokal (Mc
Mappacci dan Tokoh Masyarakat) memberikan
penyampaian pesan anemia gizi dan kek pada acara

Mappacci.




2) Pengayaan Draft
Mappaceci.
Sasaran
Metode
Media
Frekuensi

Indikator Penilaian

Modul Ke Tokoh Masyarakat, Tokeh Adat, Mc

: Lintas sektor yang mendukung di Kab. Barru
: Pengayaan

: Dreft Medul

clx

: Tersusunnya dratt modul modifikasi

3) Pengayaan Modul Ke Remaja Putri

Sasaran

Metode
Media
Frekuensi

Indikator Penilaian

2 Tahap Ke Dua

: Remaja putri sekitar lokasi tempat pelatihan
Komunikator Lokal

: simulasi drajft modul

: Drajft Modul

tlx

: Tersusunnyamodul

Pada tahapan ini terdapat 2 kegiatan yaitu:

1) Intervensi Kepada Komunikator Lokal

Sasaran
Metode
Media
Frekuensi

Indikator Penilaian

: Komunikator Lokal (Mc Mappacci)
: Pelatihan

: Modul

1 x

: Terlaksananya pelatihan

-~ Pelatihan Kepada Kader

Sasaran
Metode
Media
Frekuensi

Indikator Penilaian

: Kader Dasawisma (20 orang)
: Pelatihan
: Lemnbar Balik dan Kuesioner dan Keusioner
L |
Terlaksananya pelatihan dan kader memiliki

pemahaman tentang Anemia Gizi dan KEK




3. Tahap Ke Tiga

Pada tahap ini terdapat 2 kegiatan evaluasi yaitu:

D

K

Lvaluasi pelaksanaan m«ppacci oleh peneliti kepada komunikator lokal (Mc

M appacci + Toma Pemberi Pacci) pada saat mappacci

Sasaran : Komunikator Lokal (Mc Mappacci, toma pemberi
paccer)

Metode : Dokumentasi dan Pengamatan

Media : Media Audio Visual dan Lembar Observasi

Frekuensi 4

Indikator Penilaian : Komunikator lokal menyampaikan pesan Anemia

Gizi dan KEK yang termuat dalam modul pada saat

pelatihan
Mengetahui pemahaman calon pengantin dari hasil penyampaian pesan
anemia gizi dan KEK dari komunikator lokal (Mc Mappacci + Toma Pemberi

Pacci) pada saat mappacci

Sasaran : Calon pengantin (4 catin)

Metode : Wawancara

Media : Lembar/Pedoman Wawancara

Frekuensi 14

Indikator Penilaian : calon pengantin memiliki pemahaman tentang

Anemia Gizi dan KEK

Manajemen dan analisis data

Analisis data menggunakan analisis isi (confent analysis), dengan tahapan
yaitu: 1) menelaah seluruh data hasil dari wawancara, diskusi, pengamatan serta
telaah dokumen, 2) mereduksi data dan membuat rangkuman inti, 3) menyusun

data dalam bentuk matriks, dan 4) Interpretasi data (Faisal 1990, Nasution 1992)




L. Definisi operasienal

Beberapa dcfinisi istilah yvang digunakan dalam penelitian ini, diuraikan

sebagai berikut:

L.

t9

4.

Catin (Calon pengantin). Calon pengantin dalam penelitian ini adalah calon
mempelai perempuan yang menjadi sasaran pemberian informasi dalam
proses Muppacci

MC Mappacci. MC Mappacci adalah seseorang yang memimpin jalannya
proses mappacci dalam hal ini berperan sebagai komunikator lokal yang
memberikan informasi tentang Anemia gizi dan KEK berdasarkan
perlengkapan mappacci.

Toma Pemberi Pacci. Toma Pemberi Pacci terdiri dari PKK dan instansi
yang mendukung sebagai pemberi pacci sekaligus memberikan pesan
tentang Anemia Gizi dan KEK kepada calon pengantin.

Kader dasawisma. Merupakan kader yang diutus oleh PKK Kab. Barru untuk
mengikuti pelatihan tentang Anemia Gizi dan KEK




BABS.
HASIL

Kegiatan penelitian Mappacci di Kabupaten Barru dilaksanakan selama 8
Buian (Maret s/d November) dengan 3 tahapan pelaksanaan, yaitu:
“AHAP1
atas 3 kegiatan yaitu:
I. Membangun komitmen bersama (Bina Suasana)

Tujuan kegiatan bina suasana adalah Adanya komitmen bersama untuk
berperan sesuai tahapan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini berhasil
membangun bina suasana dengan adanya partisipasi aktif dari PKK
Kabupaten Barru yaitu Kehadiran para tokoh masyarakat, tokoh adat pada
acara pengayaan draft modul pertama dan utusan remaja putri oleh PKK Kab.
Barru untuk pengayaan draft modul ke dua. Tokoh masyarakat memberi
pesan anemia gizi dan KEK pada saat acara mappacci. Mengutus Mc
Mappacci untuk dilatih dan bersedia menjadi Mc Mappacci dan
menyampaikan pesan anemia gizi dan KEK sesuai modul pada acara
Mappacci. Mengutus Kader Dasawisma Untuk Dilatih.

Pada acara bina suasana yang direncanakan peneliti sebanyak 1 kali,
pada saat penelitian berlangsung, bina suasana dilakukan 2 kali karena bina
suasana pertama bertemu dengan ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten
Barru, serta SKPD dari Pemberdaayaan Perempuan dan kepala puskesmas.
Pada kondisi ini, peneliti bersama ketua penggerak PKK Kab. Barru
bersepakat untuk peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan di
kabupaten Barru dan akan menghadirkan SKPD terkait seperti dinas
kesehatan dan KUA. Maka bina suasana dilakukan sebanyak 2 kali meskipun

yang kami laporkan sesuai RAB kami sebanyak 1 kali.

Temu pakar/pengayaan draft modul kepada Toma dan Mc Mappacci
Indicator penelitian kegiatan ini adalah Tersusunnya Modifikasi modul,
maka modul tentatif yang dibuat oleh peneliti dilakukan pembahasan bersama

tokoh masyarakat untuk mendapatkan kesamaan persepsi tentang symbol dan



makna perlengkapan Mappacci serta pesan kesehatan terkait anemia gizi dan
KEK.

Hasil Pengayaan Modul Mc Mappacci, pada Tokoh Masyarakat yang
dilaksanakan pada bulan Mei 2812 bertempat i Baruga Singkeru (Rumah
Jabatan Bupati Kabupaten Barru), dengan peseita : 45 orang meskipun yang
kami minta untuk difasilitasi oleh ketua tim Penggerak PKK kab. Barru
sebanyak 30 orang. Dan kami laporkan sesuai RAB yaitu sejumlah 30 orang.
Pada acara ini kami mendapatkan masukan yang sangat berarti karena para
tokoh masyarakat yang hadir bahkan menerjemahkan ke dalam bahasa daerah
setempat dan beberapa pesan gizi diberi istilah sesuai daerah setempat yaitu

anemia gizi menjadi “Mairen” dan KEK menjadi “Makkoje Ladde”.



Adapun Hasil draft modul yang diperkaya Toma sebagai berikut:

a. Modul Untuk Toma Pemberi Pacci

3 Hasil Pengayaan Draft Modul Untuk Toma Pemberi Pacci Sebelum (draft modul)

dan Setelah
Draft Modul

PESAN 1
P=JHATIKAN TANDAANEMIA GIZI

—=mgeluh pusing dan maa berkunang-

(8 REMAH, LETIH, LELAH, LALAI (5L)

|

lanjut adalah kelopak mata, bibir,
~dan telapak tangan menjadi pucat.

badan dan lingkar lengan atas (LILA)
standar. maka anda dikatakan
kronik (kek)

o=t ditanyakan kepada kader

PESAN 3

k=mil memiliki risiko untuk menderita
& kek selama kehamilannya

PESAN 4

m »=  menikah nanti, agar anda segera
pefayanan kesehatan jika telah 2

20

an Dratt Modul.

Hastl Pengayaan Modul

Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-
kunang (Malingpuno na masselauny)

Lesu. temah, ietih, lelah, lalai {5 i}

(Meadodong
mangjempang tekkaluppe)

nyawa, malermms, meteiio,
Gejala febih lanjut adalah kelopak mata, bibir. lidah,

kulit dan telapak sangan menjadi pucat {Mawiya)

Bila berat badan dan lingkar iengan atas (LILA)
kurang dari standar, maka anda dikatakan KEK

(tane’'na maringeng, palippaiinna biccu, fyasengi
makojo fadde’)

Standar dapat ditanyakan kepada kader
{akkutanakiokka kader' e)

PESAN 3
HINDARI MASALAH GIZ) 1BU HAMIL

« Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita
anemia gizi dan KEK selama kehamilannya

{Aje ta mokuitu manre, aja tappile-pile anre, nasaba
weddikki mancaii makojo matu)

PESAN 4

KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN TAN

¢ Mulai sekarang catatlah hari pertsma haid anda tap
bulan.

(Aja tallupai catg'i macarepa terakhir ta matu)

+ Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera
melapor ke pelayanan kesehatan jika telah 2
minggu terfambat dari jadwal haid.

(fao ki sirunt’ bikfangnge yarega doktory's, yako
tertambaiki macarepa)



PESANS

& berat badan,
tadan dan
fengan atas (LILA),

mempetsiapkan kehamilan perhatikan
dan seimbang, tanyakan

membutuhkan
ame=s) tablet pepnambah darah, karena
makanan saja masih kurang”

PESAN 5
PERSIAPIKAN DATA DIRI

Untuk pers’igpan kehamilan kelak:
1. Ukurlah berat badan,

2. Tinggi badan dan

3. Lingkar lengan ates (LILA)

“Tanyakan informasi ini kepada kader”

{(Passediya | cfata ta, ivanatitu Tanyeta, tanetta, sikewa
patippalitta, skkutanaki ku kades's)

makanan bergizi seimbang, tanyakan
informasi ini kepada kader”

(Perhatikanngi anre ta matu, alkkuianaki i kader's)

KONSUMSILAM

Setiap ibu hamil sangat membutuhkan
suplementasi tablet penambah darah, karena
hanya dari makanan saja masih kurang”
{talnungié vitamin tablet patiamba darah ta,
nasaba namo psiko egants tanre ivako de
tainung vitamin paftamba daraf. dette nullel
genne gizinna)

b. Modul Untuk Mc Mappacci

“ Hasil Pengayaan Draft Modul Untuk Mc Mappacci Sebelum (darft modul) dan

Setelah Pen

Draft Modul

digoreng kering hingga mekar

wme=mgk harapan, kiranya calon pengantin ini
berkembang dengan batk, bersih dan jujur

tin diharapkan kelak jika hamil akan
sehat serta bayinya sehat dalam arti bebas
gzidan KEX

Modul
Hasil Pengayaan Modul

Makna:
* “Benno” = gabah yang digoreng kering hingga mekar

melambangkan harapan, kiranya calon pengantin ini

akan mekar berkembang dengan baik, bersih dan jujur

Pesan :
* Calon pengantin (catin) diharapkan kelak jika hamil

akan menjadi ibu sehat serta bayinya sehat dalam arti
bebas dari KEK {KURANG GIZl} = mokols ifakde dan

anemia gizi (KURANG DARAH} = mairena/mawiva
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SIMBOL “TAl BAN!”

tebah, ini melambangkan

pengantin  diharapkan mendapatkan

dart kader tentang bagaimana

" gizi yang baik dan tidak kurang darah

kehamilan sehingga akan menjadi

bagi ibu hamil dalam menjaiani
kelak

SIMBOL “Pesse Pelleng”

- Makna:
"Pesse’ Pelleng” = merupakan lilin dari kemiridan
kapas, ini melambangkan sutuh (penerang}

* Pesan:
Calon pengantin  diharapkan mendapatkan
pengetahuan dari kader tentang bagaimana

memiliki gi2zi yang baik (Tidak KEK) dan tidak
kurang darah selama kehamilan sehingga akan
menjadi penerang bagi ibu hamil dalam
menjalani kehamilannya kelak

mxup2kan pengalas kepala, isi kepala yaite otak
makanan  bergizi  sehingga  perfu
rer@ghesnsi makanan/minuman  yang  cukup  dan
serta menjaga kualitas darah  dengan

[»-—ftablet penambah darah jika dinyatakan hamil.

seseorang mendorong untuk mendapatkan
angresiian yang cukup sehingga kemakmuran bisa terwujud

¥=aantin diharapkan memiliki ketekunan dan

dalam  mempraktekkan pengetahuan

kalau pengetahuan ini disampaikan secara

weius (bagaikan menenun tanpa lelah)

mre masalah kurang gizi dan kurang darah,

hamil  tidsk tidask mengalami

erwmdan dan keterbelakangan dalam arti ibu
harga diri

Makna:
“Angkanguiung” (bantal) = merupaken simbof kemakmuran

Pesan:

* Bantal merupakan pengalas kepaia, Isi kepala vaitu otak
membutuhkan makanan berg'izi sehingga perlu
mengkonsumsi  makanan/minuman  yang cukup dan
berkualitas serta menjaga kualitas darah  dengan
mengkonsumsi  vitamin tablet penambah darah jika
dinyatakan hamil. Kecerdasan seseorang mendorong untuk
mendapatkan penghasiian yang cukup sehingga kemakmuran
bisa terwujud

* Makna:

“lipa” (sarung) = sebagai penutup tubuh (harga diri)
sebanyak 7 -9 lembar

* Pesan:

Calon pengantin diharapkan memiliki ketekunan dan
kepatuhan dalam mempraktekkan pengetahuan kesehatan,
kalau pengetahuan ini disampaikan secara terus menerus
[bagaikan menenun tanpa lelah) terutama masafah kurang
gizi dan kurang darah, sehingga ibu hamil tidak mengalami
pembodshan dan keterbelakangan dalam arti ibu hamil
memiliki harga diri

22




tehidupan yang sambung menyambung, dimana
tua belum kering, telah mun¢ul daun muda
niutkan hidupnya

bangkan dalam kehidupan menuntut imu
agm=men, maka pengetahuan gizi dan kurang darah
catin memperkaya wawasan melalui berbagai
satu cara adalah dengan berkomunikasi dengan
ssempat dan menyebarkan ke anggota keluarga

== tetangga

perkawinan diharapkan hidupnya akan

hal ini bisa terwujud apabila seluruh

keluarga termasuk ibu dan anaknya

kondisi sehat dalam hal ini terhindar
gizi dan kek.

T=pat Daun Pacci yang mengandung arti
atau kerukunan hidup dalam suatu

kondisi keluarga dalam keadaan
satu kesatuan diantara anggota
R dalam mencapai kerukunan keluarga

Loka”

Makna:

“Daung {oke” {®aun Pisang) = sebagai kehidupan yang
sambung menyambung, dimana daun yang tua belum
kering, telah muncul daun muda untuk melanjutkan
hidupnya

Pesan :

Jika dilambangkan dalam kehidupan menuntut ilmu
pengetahuan, maka pengetahuan kurang gizi dan kurang
darah seyogyanya catin memperkaya wawasan melalui
berbagai cara, salahsatu cara adalah dengan berkomunikasi
derigan kader setempat dan menyebarkan ke anggota
keluarga lainnya serta tetangga

+ Makna:

“Daung Panasa” (Daun Nangka} = berarti cita-cita
yang luhur (mamminase)

* Pesan: :

Setiap perkawinan diharapkan hidupnya akan
bahagia, hal ini bisa terwujud apabila seluruh
anggota keluarga termasuk ibu dan anaknya
dalam kondisi sehat dalam hal ini terhindar dari
kurang gizi dan kurang darah.

”Appaccingéng" = yaitu Tempat Daun Pacci yang
mengandung arti kesatuan jiwa atau kerukunan
hidup dalam suatu keluarga

Pesan:
Simbol menjaga kondisi keluarga dalam keadaan
sehat sebagai satu kesatuan diantara anggota
keluarga, di dalam mencapai kerukunan keluarga

3. Pengayaan modul hasil revisi tokoh masyarakat kepada Remaja putri

Indicator penelitian kegiatan ini adalah tersusunnya modul yang akan

digunakan oleh Mc Mappacci dan Tokoh Masyarakat, maka dilakukan uj

coba kepada remaja putri untuk mendapatkan masukan mengenar modul




terscbut. Modul yang akan dilakukan diujicoba tersebut merupakan modul
yang telah direvisi oleh toma

Pada ujicoba ini dilakukan pada sepuluh remaja putri yang menjadi
peserta diskusi untuk mendapatkan masukan atau pengayaan terhadap media
pemberian informasi berupa modul tentang anemi gizi dan kurang energi
kronik (KEK) yang diperuntukan bagi calon pengantin (catin) dan MC
Mappacei. Mereka merupakan remaja putri lulusan MAN (Madrasah Aliyah
Negeri), dimana 8 orang berusia 18 tahun dan 2 orang berusia 17 tahun, untuk
lebih jelasnya tentang karakteristik peserta FGD pengayaan modul, dapat
dilihat pada lampiran matriks karakteristik informan.
a. Modul untuk Toma Pemberi Pacci

Modul untuk catin yang terdiri dari sampul, isi 7 pesan tentang
anemi dan KEK serta bagian penutup, berikut tanggapan remaja putri
terhadap modul ini:

1. Bagian Sampul:

DRAFT MODUL
UNTUK TOMA PEMBERI PACCI

ANEMIA GIZ) DAN KURANG ENERGI KRONIK {KEK)

Gambar 2. Sampul Draft Modul Untuk Toma Pemberi Pacci
Menurut remaja putri, gambar pada bagian sampul perlu diperbesar agar
lebih jelas dan menarik, sedangkan penggunaan tokoh dalam gambar,

komposisi dan jumlah gambar dianggap sudah tepat.

2. Ist Pesan 1-7:
Secara keseluruhan, isi pesan 1-7 dianggap informan cukup mudah
dipahami dan sudah tepat. Isi pesan yang perlu diperbaiki yaitu beberapa

kata pada pesan 2, 3 dan 4. Sedangkan pada pesan 5, menurut mereka perlu
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ditambahkan kalimat “tanyakan informasi ini kepada kader™ Hal yang
dianggap menarik dalam isi pesan 1-7 yaitu penyertaan bahasa “Bugis™

dalam memperjelas makna pesan.

b. Modul untuk MC Mappacci
Modul untuk MC Mappacci terdiri dari sampul serta 7 pesan yang berisi
makna dari simbol perlengkapan acara mappacci yang dikaitkan dengan
pesan tentang anemia gizi dan KEK, berikut tanggapan remaja putri terhadap
modul yang diperuntukkan bagi MC Mappacci:
1. Bagian Sampul:

DRAFTMODUL
UNTUK MC MAPPACCI

ANEMIA GIZI DAN KURANG ENERGI KR ONIK (KRONIK)

Gambar 3. Sampul Draft Modul Untuk Mc Mappacci
Menurut remaja putri, agar lebih jelas dan lebih menarik gambar pada
bagian sampul perlu diperbesar dan ditambahkan gambar lilin (pesse’
pelleng) sebagai salah satu bagian perlengkapan qcara" mappacci, sedangkén
penggunaan tokoh dalam gambar, komposisi dan jumlah gambar dianggap
sudah sesuai.
2. Tsi makna dan pesan 1-7:

Secara keseluruhan, isi pesan dan makna 1-7 simbol-simbol pada
perlengkapan mappacci dianggap informan cukup informatif serta mudah
dipahami. Keseluruhan makna pesan pada simbol-simbol perlengkapan
acara mappacci bagi informan dianggap sangat menarik, oleh karena
informasi tersebut bagi mereka merupakan hal baru. Mereka belum pernah
mendengar atau mendapatkan informasi serupa mengenai makna dan pesan

berkenaan dengan simbol-simbol perlengkapan acara mappacci baik dari

media informasi maupun orang tua.
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TAHAP 2

erdiri atas 2 kegiatan yaitu:

1. Intervensi kepada Mc Mappcci dalam bentuk pelatihan

Indikator intervensi kepada komunikator lokal vaitu terlaksananya kegiatan

pelatihan. Kegiatan ini terlaksana pada tanggal 14 juli 2012 bertempat di gedung
PKK Kab. Barru. Sebelum pelatihan dimulai, Ibu Ketua TP PKK memberikan
sambutan yang diwakili oleh Ibu Wakil Ketua TP PKK Kab. Barru dan

dilanjutkan penjelasan secara singkat mengapa kegiatan ini dilakukan oleh Ketua

Peneliti.

a.

C.

Berikut intisari sambutan ibu Wakil Ketua TP PKK:

“Sulawesi-Selatan kaya akan budaya dan sangat tepat dan baik untuk
dijadikan sebagai entry point dalam menyampaikan pesan kesehatan.
Pelatihan MC Mappacci ini merupakan bentuk partisipasi masyarakat yang
turut berperan dalam menurunkan AKI dan AKB, khususnya di Kabupaten
Barru, kami sangat berterima kasih kepada Tim Peneliti Mappacci yang telah
meluangkan waktu dan diharapkan bisa berbagi ilmu melalui pelatihan ini,
menyangkut perbaikan gizi dan kesehatan utamanya ibu hamil dan bayi yang
akan dilahirkan kelak™

Berikut intisari arahan Ketua Tim Peneliti Mappacci (Dr. Citrakesumasari):

“Maksud dan tujuan pelatihan pada MC Mappacci ini karena kami
mempunyai misi untuk menurunkan AKI dan AKB. Salah satu caranya adalah
bekerja di hulu, selama ini masalah-masalah dalam aspek gizi yang
berkenaan dengan kesehatan ibu dan bayi intervensinya bukan pada akar
masalah. Dengan pelibatan MC Mappacci dalam penelitian ini, diharapken
agar ada yang melestarikan budaya yang ada, sehingga jika budaya lestari
dapat menjadi sarana dalam menyampaikan pesan kesehatan. Pemilihan
Kabupaten Barru sebagai lokasi penelitian, oleh karena pemda setempat
sangat merespon dengan baik kegiatan ini dan juga kami melihat bahwa
budaya Mappacci di Barru masih berjalan sampai sekarang. Di beberapa
tempat, MC Mappacci umumnya lebih banyak laki-laki, rupanya di
Kabupaten Barru ini, lebih didominasi oleh perempuan. Kami berharap
sekembalinya ibu-ibu peserta pelatihan MC Mappacci ini ke daerah masing-
masing dapat berbagi informasi satu sama lain, atau berdiskusi mengenai
hasil pelatihan, oleh karena kami melihat pesertanya berasal dari 7
kecamatan yang ada di Kabupaten Barru”

Deskripsi Karakteristik Peserta Pelatihan MC Mappacci
Terdapat sepuluh orang MC Mappacci mengikuti pelatihan, mereka
berasal dari 7 kecamatan yang ada di Kabupaten Barru. Mereka berasal dari

berbagai kalangan protesi, seperti guru, dosen, dokter gigi, staf KUA (kantor




urusan agama), dan staf kecamatan. Peserta pelatihan ini berusia antara 29-
54 tahun. Untuk lebih jelasnya tentang karakteristik peserta pelatihan MC
Mappacci, dapat dilihat pada lampiran matriks karakteristik peserta
pelatihan.

Sesi Diskusi dan Tanya-Jawab

Pertanyaan 1:

“Selama saya menjadi MC' Mappacci, saya belum pernah mendapat materi
sedetail ini, biasanya saya hanya memandu acara saja, kemudian
memanggil keluarga calon pengantin satu- persatu untuk memberikan pacci,
dan saya sendiri belum terlalu memaknai simbol-simbol dari perlengkapan
Mappacci itu sendiri, saya hanya ber peran mengatur jalarmya acara, jadi
menurut saya adanya pelatihan ini yang disertai modul untuk MC
Mappacci, ini bagus sebagai tambahan wawasan bagi kami para MC
Mappacci” (MC dari Kecamatan Barru).

Tanggapan Penyaji:

“Kami memang membawa misi dalam hal ini, modul ini menjadi semacam
penuntun dan kami berharap pesan budaya tersampaiken, pesan simbol
termaknai dengan tepat dan pesan kesehatannya juga tersampaikan kepada
sasaran. Semua makna simbol perlengkapan Mappacci kami gali dari
berbagai literatur dan internet, kemudian kami sesuaikan makna dan isinya
melalui proses pengayaan modul pada tokoh adat, tokoh masyarakat Barru
dan juga remaja putri yang merupakan calon pengantin yang akan
menerima pesan tersebut. Untuk itu kami berharap para MC Mappacci
agar mencocokkan simbol budaya dengan pesan kesehatannya”

Pertanyaan 2:

“Terus terang sebagai MC kami tidak pernah men jalankan acara mappacci
yang menyampaikan simbol, sekaligus menyelipkan pesan seperti ini,
apakah kira-kira sebagai MC nantinya kita bisa tambahkan makna-makna
tertentu pada perlengkapan mappacci, misalnya pada simbol lipa’ selain
simbol ketekunan juga bisa dikatakan sebagai simbol melindungi dan
merawat bayi nantinya, apakah juga pada saat acara pernikahan misalnya
bisa dijelaskan juga makna-makna seperti ini? Kemudian jika ada
perlengkapan mappacci lainnya selain yang ada pewjelasan maknanya
dalam modul, bagaimana kira-kira nanti penjelasan dari MC?” (MC
Kecamatan Mallusetasi)

Tanggapan Penyaji:

“Setelah melakukan penggalian melalui berbagai literatur dan pengayaan
isi modul tentang perlengkapan mappacci dan maknanya, di wilayah Barru
ditemukan 7 perlengkapan itu yang standar atau biasanya selalu ada dalam
acara mappacci, masalah improvisasi tergantung kondisi acara dan itu
masalah teknis yang akan dapat diatasi oleh MC. yang penting penekanan
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pada pesan kesehatan yang tersampuaikan kepada sasaran, untuk acara
pengantin biasanya ada nasehat pernikahan dan itu punva makna
tersendiri, simbol-simbol yang dimaksudkan disini diperuntukkan hanya
untuk acara mappacci”

Pertanyaan 3:

“Di KUA kami ada kursus catin, biasanya catin diajari bacaan Al-qur'an
dan pesan-pesan berkenaan dengan akad nikah dan persiapan menjadi
suami atau atau isteri dan setelah kursus mereka diberikan sertifikat,
apakah kira-kira pada kegiatan tersebut bisa juga kita selipkan pesan-
pesan dalam modul ini kepada catin?” (Staf KUA)

Tanggapan Penyaji:

“Selama kegiatannya terkait atau momentnya tepat, penyebaran informasi
atau pesan kesehatan khususnya masalah anemi dan KEK pada ibu hamil
tidak masalah disampaikan, sebenarnya keberlanjutan dari kegiatan ini
Juga nantinya diharapkan agar PKK punya rumah konseling pernikahan
untuk calon pengantin, banyak pesan yang bisa disampaikan bila ini
terwujud, banyak masalah kesehatan yang bisa dicegah dan itu dimulai
se jak status ibu masih catin”

Simulasi MC Mappacci

Pada sesi simulasi, peserta dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok 1
terdiri dari 5 orang didampingi oleh Dr. Dwi Susilo dan Dr. Suriah,
sedangkan kelompok 2 yang juga terdiri dari 5 orang didampingi oleh Dr.
Citrakésumasari dan Bohari, SGz. Dalam kegiatan ini, peserta diminta
memerankan sebagai MC Mappacci, kemudian menyampaikan simbol
perlengkapan mappacct disertai penjelasan makna yang diselipi dengan
pesan anemi gizi dan KEK. Peserta diamati menggunakan instrumen
Lembar Pengamatan Simulasi MC Mappacci (Instrumen terlampir). Bertkut
hasil pengamatan terhadap kegiatan simulasi MC Mappacci oleh peserta

pelatihan:
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5 Hasil Pengamatan Peneliti Terhadap Kegiatan Simulasi Mc Mappacci Pada Saat

Pelatihan
Peserta | Menyebutkan Kelengkapan isi Ketcrangan
Ya Tidak | Jclas Jelas
\Y \Y Kurang menckankan pada dua pesan inti
Anemia dan KEK
\% \% Pada satuitem | kesehatan
\Y \Y Pada satu item melupakan pesan tentang
anemia ;
\Y \ Disebutkan dan ' baik
\" \Y Lupa menekankan pada dua pesan inti
Anemia dan KEK
\% \ Disebutkandan.™ =~ = baik
- \ \ Disebutkan dan baik
1V \% Disebutkan dan baik
s v Discbutkan dan . baik
vV \% | Disebutkan dan | baik

f. SesiDiskusi dan Umpan Balik Setelah Simulasi

Pada sesi ini, peserta pelatihan diberi arahan dan masukan oleh tim
peneliti berkenaan dengan hasil pengamatan simulasi, antara lain agar tidak
- lupa mengaitkan simbol makna perlengkapan acara mappacci dengan
sisipan pesan anemi gizi dan KEK. Kemudian peserta juga diberi
kesempatan bertanya dan menyampaikan kesan setelah melalui sesi
simulasi. Selain itu Mc Mappacci yang menjadi peserta pelatihan juga
terlibat dalam memberikan gambaran pelaksanaan Mappacci di wilayah

masing-masing dan memberi masukan kepada peserta pelatihan lainnya.

2. Pelatihan kepada kader dasawisma menggunakan lembar balik

Tujuan kegiatan pelatihan ini adalah diketahuinya pemahaman kader
mengenai Anemia Gizi dan KEK pada ibu hamil. Pada pelatihan kader ini
terdapat 20 kader yang mengikuti pelatihan dan berasal dari bcberapa
kecamatan yang ada di Kabupaten Barru. Pada sesi simulasi, kader dibagi
menjadi 2 kelompok besar. Kelompok | terdiri dari 10 orang yang
didampingi oleh ketua peneliti (Dr. Citrakesumasari), sedangkan kelompok
2 terdiri 10 orang didampingi oleh anggota peneliti (Dr. Suriah dan Bohari

SGz). Dalam kegiatan ini, peserta diminta memerankan scbagai kader dalam




memberikan edukasi/penyuluhan kepada ibu hamil tentang anemia dan

KEK

Pada sesi diskusi dan umpan balik, peserta pelatihan diberi arahan dan

masukan oleh tim peneliti berkenaan dengan hasil pre-test dan pengamatan

simulasi, antara lain :

a.

Perlunya penekanan pada tablet Besi (Fe) adalah makanan atau zat gizi
yang penting bagi ibu hamil, sehingga pada saat memberikan edukasi
nanti, kader dapat menyakikan kepada ibu hamil bahwa Tablet Besi ini
(Fe) bukan obat tapi merupakan makanan atau zat gizi.

Mengenai kapan waktu yang baik untuk memberikan tablet besi. Peneliti
menyarankan sebaiknya ibu hamil diberikan tablet Fe pada trimester ke
2, karena pada trimester awal, rasa mual dan muntah dapat menganggu
konsumsi tablet besi.

Mengenai jumlah tablet besi yang diberikan kepada ibu hamil, apakah
boleh kurang atau lebih. Jumlah tablet besi yang diberikan kepada ibu
hamil adalah 90 tablet selama kehamilannya.

Saran dari peserta, apakah materi lembar balik ini dapat dibuat dalam
bentuk video dan dibagikan kepada kader, sehingga kader dapat
memutarnya di lingkungan tempat mereka tinggal, sehingga dapat
dilihat oleh beberapa ibu hamil secara bersama-sama ketika
mempresentasikannya.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa terdapat 5 orang (25%) yang
memiliki pengetahuan >80% dan 15 orang (75%) yang memiliki
pengetahuan kurang dari 80% tentang anemia dan KEK. Setelah
pelatihan, kuesioner yang sama diberikan kepada kader, menun jukkan
peningkatan pengetahuan kader menjadi 90% (18 orang) yang memiliki
pengetahuan >80%, namun masih terdapat 2 orang (10%) yang memiliki
pengetahuan kurang dari 80%. Pelatihan ini mampu meningkatkan
pengetahun kader menjadi baik sebesar 65% (dari 25% (5 orang)
menjadi 90% (18 orang)).
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1o Rvintunsd pelalknaanin mappaced oled ponehitl leepandan konnallanior tokanl (Me Mappace! B 'Tonw Pewbenl Pacely pnda

saat mappaccs

Adapun hasil pengamatan rekaman Mc Mappacci yaitu sebagai berikut:

1) Mc¢ Mappacci Pada Catin 1

Table 6 Tabel Pengamatan Hasil Rekaman Mc saat acara .
No | Perlengkapan Makna simbolis Isi pesan Ya/ Kelengkapan isi penjelasan
tidak (jelas/tidak jelas)
“benno” Gabah yang digoreng kering | Calon pengantin diharapkan | Ya Jelas, namun yang terscdia
hingga mekar melambangkan | kelak jika hamil akan menjadi adalah bcras
harapan, kiranya calon pengantin | ibu sehat serta bayinya sehat
ini akan mekar berkembang | dan selamat |
baik. bersih - '
“pesse Merupakan lilin dari kemiri dan | Calon pengantin diharapkan | Ya Jelas, namun yang (crsedia
pelleng” kapas yang melambangkan suluh | mendapatkan pengetahuan adalah lilin
(penerang) dari kader tentang bagaimana
memiliki gizi yang baik dan
tidak kurang darah selama
kehamilan sehingga akan
menjadi penerang bagi ibu
hamil ~ dalam  menjalani
| kelak
3 “bantal Merupakan simbol kemakmuran | Bantal merupakan pengalas | Ya Jelas
(angkagulung) kepala, isi kepala yaitu otak |
& membutuhkan makanan
bergizi  sehingga  perlu |
mengkonsumsi |
makanan/minuman yang
i~ dan berkualitas serta
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eonnghin ovengl enisunl

penambah darah
dinyatakan hamil.

Kecerdasan seseorang
mendorong untuk
e penghasilan

yang cukup sehingga
kemakmuran bisa :

“sarung (/ipa)
yang disusun 7
lembar™

Sebagai penutup tubuh (harga
diri)

Calon pengantin diharapkan
memiliki  ketekunan  dan
kepatuhan dalam
mempraktekkan pengetahuan
kesehatan, kalau pengetahun
ini di isi dengan cara terus
menerus (bagaikan menenun)
terutama masalah kurang gizi
dan kurang darah, sehingga
ibu  hamil  tidak  tidak
mengalami pembodohan dan
keterbelakangan dalam arti
ibu hamil memiliki diri

Ya

Jelas

“daun pisang
(daun loka)”

Sebagai kehidupan yang
sambung menyambung, dimana
daun yang tua belum kering,
telah muncul daun muda untuk
melanjutkan hidupnya

Jika dilambangkan dalam
kehidupan menuntut ilmu
pengetahuan, maka
pengetahuan gizi dan kurang
darah  seyogyanya catin
memperkaya wawasan
melalui berbagai cara, salah
satu cara adalah dengan
berkomunikasi dengan kader
setempat dan menyebarkan ke

C o serta
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v iiage o F I naa dilcaapl an
(lerirn hldupnys okan bahagly, hal
panasu),” ini bisa terwujud apabila
seluruh  anggota keluarga
termasuk ibu dan anaknya
dalam kondisi sehat

7 “appaccingeng | Mengandung arti kesatuan jiwa Simbol menjaga  kondisi | Ya Jelas
, Yyaitu tempat | atau kerukunan hidup dalam keluarga dalam keadaan sehat
daun pacci” suatu keluarga sebagai satu kesatuan diantara

anggota keluarga, di dalam
" kerukunan kelua

Tabel di atas menggambarkan Mc Mappacci dalam melakukan perannya ternyata kemampuan adaptasi perubahan perlengkapan
mappacci belum diantisipasi dengan baik, seperti perlengakapan Benno yang ternyata pada upacara mappacci yang tampak adalah
beras. Terdapat efek psikologis terhadap Mc ini, karena pihak keluarga menyediakan 2 Mc¢ yaitu Mc dari pihak keluarga dan Mc yang

sudah dilatih. Sehingga kemampuan adaptasi dari Mc yang telah dilaih sedikit terganggu.
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Yhepopne o F Fanben € ating

membutuhkan makanan
bergizi sehingga  perlu
mengkonsumsi

makanan/minuman yang

cukup dan berkualitas scrta
menjaga  kualitas  darah
dengan mengkonsumi tablet
penambah darah jika
dinyatakan hamil.

Kecerdasan EERETAEOL
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‘I'able 7 T'abel Hasil Rekaman Mc saat acara ke dua.
NO [ PERLENGKAPAN MAKNA SIMBOLIS ISI PESAN YA/ Kclengkapan Isi
TIDAK Penjelasan (jelas/tidak
jelas)
“Benno™ Gabah yang digoreng kering | Calon pengantin diharapkan | Ya Jelas
hingga mekar melambangkan | kclak jika hamil akan men jadi
harapan. kiranya calon | ibu sehat serta bayinya sehat
penganlin ini akan mekar | dan selamat
berkembang  dengan  baik,
bersih dan jujur -
“Pesse Pelleng” merupakan lilin dari kemiri dan | Calon pengantin diharapkan | Ya Jclas
kapas yang melambangkan | mendapatkan  pcngetahuan
suluh (penerang) dari kader tentang bagaimana
memiliki gizi yang baik dan
tidak kurang darah selama
kehamilan sehingga akan
menjadi pencrang bagi ibu
hamil  dalam  menjalani
= : | kelak
3 “bantal merupakan simbol | Bantal merupakan pengalas | Ya Jelas
(Angkagulung)” kemakmuran kepala, Isi kcpala yaitu otak



meHdapaihan
yang cukup
kemakmuran bisa te

“Sarung (/ipa) yang
disusun 7 lembar™

sebagai penutup tubuh (harga
diri)

Calon pengantin diharapkan
memiliki  ketekunan  dan
kepatuhan dalam
mempraktekkan pengetahuan
kesehatan, kalau pengetahun
ini di isi dengan cara terus
menerus (bagaikan menenun)
terutama masalah kurang gizi
dan kurang darah, sehingga
ibu  hamil tidak tidak
mengalami pembodohan dan
keterbelakangan dalam arti
ibu hamil memiliki harga diri

Ya

Jelas

“daun pisang (daun
Joka)”

sebagai kehidupan yang
sambung menyambung,
dimana daun yang tua belum
kering, telah muncul daun
muda  untuk  melanjutkan
hidupnya

Jika dilambangkan dalam
kehidupan menuntut ilmu
pengetahuan, maka
pengetahuan gizi dan kurang
darah  seyogyanya  catin
memperkaya wawasan
melalui berbagai cara, salah
satu cara adalah dengan
berkomunikasi dengan kader
setempat dan menyebarkan ke
anggota keluarga lainnya
serta -~

Ya

Jelas

~daun nangka
(daun panasa),”

berarti cita-cita yang luhur

Setiap perkawinan

diharapkan hidupnya akan

bahagia. hal ini bisa terwujud
seluruh
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_ AR edaliv bade 1w hal
apptes ks Ry kesatunn jiwa | §lmbol  woenlugs  kondisl Jelus
yailu (empat daun  atau kerukunan  hidup  dalam | keluarga dalam keadaan sehat
pacel” suatu keluarga sebagai satu kesaluan diantara
anggota keluarga, di dalam
“kerukunan ~ -

Tabcl di atas menggambarkan bahwa Mc Mappacci mampu menyampaikan semua makna simbolis dan pesan yang terkandung
dalam sctiap perlengkapan mappacci dengan baik, dan Mc mampu beradaptasi dengan baik terhadap isi modul yang telah diberikan
sebelumnya. Hal ini didukung oleh susunan acara mappacci yang dilakukan setelah acara Barasanji dari pihak keluarga, schingga

dalam pcnyampaiannya makna simbolis dan isi pesan dapat didengar baik oleh catin dna para undangan.
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oo | M I 1% sll Re Ne
MAKNA SIMI3OLIS {S1 PESAN YA/ Kclengkapan Isi Penjclasan
TIDAK ' (jclas/tidak jelas)
“Benno™ Gabah  yang digoreng | Calon pengantin diharapkan | Ya Tidak Jjelas, Karcna
kering  hingga mekar [ kelak jika hamil akan menjadi penyampaian perlengakapan
melambangkan  harapan, | ibu sehat serta bayinya sehat tersebut bersamaan dengan
kiranya calon pengantin | dan selamat pembacaan barasanji,
ini akan mekar sehingga hasil rekaman tidak
berkembang dengan baik, terlalu jelas kedengaran.
bersilh dan jujur
2 | “Pesse Pelleng™ merupakan  lilin  dari Calon pengantin diharapkan | Ya Jelas
kemiri dan kapas yang mendapatkan pengetahuan dari
melambangkan siluh kader  tentang  bagaimana
(penerang) memiliki gizi yang baik dan
tidak kurang darah selama
kehamilan  sehingga  akan
menjadi penerang bagi ibu
hamil dalam men jalani
| kelak
3 “Bantal merupakan simbol Bantal merupakan pengalas | Ya Mc menyampaikannya
(angkagulung)” kemakmuran kepala, Isi kepala yaitu otak dengan jelas

membutuhkan makanan bergizi
sehingga perlu mengkonsumsi
makanan/minuman yang cukup
dan berkualitas serta menjaga
kualitas darah dengan
mengkonsumi tablet penambah
darah jika dinyatakan hamil.

Kecerdasan seseorang
mendorong untuk mendapatkan
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Kneung yang
disusun 7 lembar”

pentup

(harga diri)

tubuh

e £ el

memiliki ketekunan dan
kepatuhan dalam
mcmpraktekkan  pengetahuan
kesehatan, kalau pengetahun ini
di isi dengan cara terus
menerus (bagaikan menenun)
terutama masalah kurang gizi
dan kurang darah, sehingga ibu
hamil tidak tidak mengalami
pembodohan dan
keterbelakangan dalam arti ibu
hamil memiliki | diri

Mc menyampaikan  makna
simbolis dan isi pesan dari
lipa

“daun pisang (daun
loka)”

sebagai
sambung

belum

kehidupan

yang

metyambung,
dimana daun yang tua

kering,

telah

muncul daun muda untuk
melanjutkan hidupnya

Jika  dilambangkan  dalam
kehidupan  menuntut  ilmu
pengetahuan, maka
pengetahuan gizi dan kurang
darah seyogyanya catin
memperkaya wawasan melalui
berbagai cara, salah satu cara
adalah dengan berkomunikasi
dengan kader setempat dan
menyebarkan ke  anggota
keluarga - serta "

“daun nangka
(daun panasa),”

berarti cita-cita yang luhur

Setiap perkawinan diharapkan
hidupnya akan bahagia, hal ini
bisa terwujud apabila seluruh
anggota keluarga termasuk ibu
dan anaknya dalam kondisi
sehat
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Tabel di atas menggambarkan hasil pengamatan Mc '~

dalam

dapat menyampaikan semua perlengkapan mappacci. Peneliti

menilai bahwa Mc mappacci telah menjalankan perannya sesuai dengan harapan, meskipun terjadi hambatan rekaman karena berbeda

pelaksanaan kedua catin sebelumnya, yaitu pelaksanaan acara mappacci ini dilakukan bersamaan dengan acara Barasanji sehingga

menyulitkan pengambilan suara karena ruangannya berdekatan.

4) Mc Mappacci Pada Catin 4

"NO

PR NTE DA ® L=t - McM rod 5 e
PERLENGKAPAN | MAKNA SIMBOLIS ISI PESAN YA/ Kelengkapan Isi Penjelasan
TIDAK (jclas/tidak jelas)

“benno™ Gabah yang digoreng | Calon pengantin diharapkan kelak | Ya Jelas

kering hingga mekar | jika hamil akan menjadi ibu sehat

| melambangkan serta bayinya sehat dan selamat

harapan, kiranya calon

pengantin  ini  akan

mekar berkembang

dengan baik, bersih dan
“Pesse Pelleng” merupakan lilin dari [ Calon  pengantin  diharapkan | Ya Jelas

kemiri dan kapas yang
melambangkan  suluh
(penerang)

mendapatkan pengetahuan dari
kader tentang bagaimana memiliki
gizi yang baik dan tidak kurang
darah selama kehamilan sehingga
akan menjadi penerang bagi ibu
hamil dalam
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“sarung (/ipa) yang
disusun 7 lembar”

“daun pisang (daun
loka)’

I!is,-ltlplrﬂ HE
Komsk muran

sebagai penutup tubuh
(harga diri)

sebagai kehidupan yang
sambung menyambung,
dimana daun yang tua
belum kering, telah

| muncul  daun muda

untuk melanjutkan
hid

o ni] us
kepuln, 1Sl kepala yoltu otk
membutuhkan makanan bergizi
sehingga perlu mengkonsumsi
makanan/minuman yang cukup
dan berKualitas serta menjaga
kualitas darah dengan
mengkonsumi tablet penambah
darah jikadinyatakan hamil.
Kecerdasan seseorang mendorong
untuk mendapatkan penghasilan
yang cukup sehingga kemakmuran
bisa
Calon  pengantin  diharapkan
memiliki ketekunan dan
kepatuhan dalam mempraktekkan
pengetahuan  kesehatan, kalau
pengetahun ini di isi dengan cara
terus menerus (bagaikan
menenun)  terutama  masalah
kurang gizi dan kurang darah,
sehingga ibu hamil tidak tidak

mengalami  pembodohan  dan

keterbelakangan dalam arti ibu

hamil memiliki diri
Jika dilambangkan dalam
kehidupan menuntut ilmu

pengetahuan, maka pengetahuan
gizi dan kurang darah seyogyanya
catin  memperkaya  wawasan
melalui berbagai cara, salah satu
cara adalah dengan berkomunikasi
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“daun mwngka | berarti

(daun panasa),” luhur

“appaccingeng, mengandung

yaitu tempat daun | kesatuan jiwa atau
paccr” kerukunan hidup dalam

suatu keluarga

Ya Jelas

Simbol menjaga kondisi keluarga Ya Jelas
dalam keadaan sehat sebagai satu

kesatuan diantara anggota

keluarga, di dalam mencapai

kerukunan kel

Waktu pelaksanaan acara mappacci pada keluarga catin ini mirip pelaksanaan catin nomor 3 yaitu bersamaan dengan acara
Barasanji, tetapt makna symbel dan pesan perlengkapan mappacci disampaikan eleh Mc Mappacci setelah Barasanji dan Toma
Pemberi Pacci selesai memberi pacci kepada catin. Maka pen jelasan Mc sangat jelas kedengaran.
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Adapun Hasil Pengamatan Rekaman Foma Pembeti Pacet yaitu:
) [

1) Toma Pemberi Pacci Pada Catin 1

_ Tabel 10 P | Hasil Rek. T Pemberi P; ik
No IS1 PESAN Ya/ | Kejelasan isi pesan (Jelas/
tidak Tidak jelas)
1 | PERHATIKAN TANDA ANEMIA GIZI Ya Jelas
- Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang (Malingpuno na
massalaung)
- Lesu, lemabh, letih, lelah, lalai ( 5 L) (Madodong nyawa, malemma, matekko,
mangampang takkaluppa)
- Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan
menjadi il
PERMATIKAN TANDA KURANG ENERGI KRONIK Tidak Toma memberikan pesan
- Bila beratbadan dan lingkar lengan atas (LILA) kurang dari standar, maka anda diluar isi modul
dikatakan KEK (tane 'na maringeng, palippalinna biccu, iyasengi makojo ladde )
- Standar | kader (akkutanaki okko kader’ ¢)
3  HINDARI MASALAH GIZ! IBU HAMIL ' Ya Jelas
- Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita anemia gizi dan KEK selama
kehamilannya
(Aja ta makuttu manre, aja tappile-pile anre, nasaba weddikki manca ji makojo
nmaiu)
KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN KESEHATAN Ya Toma menyampaikan
- Mulai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap bulan. (4ja tallupai cata’i pesan kepada catin untuk
macarepa terakhir ta matu) mulai  mencatat  hari
- Bila andatelah menikah nanti, agar anda segera melapor ke pelayanan kesehatan pertama haid nya tiap
jika telah 2 minggu terlambat dari jadwal haid. (lao ki siruntu’ bidangnge yarega bulan. (Bpk Syahrir)
doktoro’e, terlambatki - ,
5 | Untuk persiapan kehamilan kelak hubungi kader untuk membantu anda: Ya Mc menyampaikan kepada

- Ukurlah berat badan,
- Tinggi badan dan
- lingkar lengan atas (LILA)

- informasi ini kader” -

42

pesan agar jika kelak
hamil untuk  mengukur
berat badan, tinggi badan
dan lila, scrta informasi ini




i data 1a, ivanaritu :Tanreta, tanetta, sthawa palip palitta, akkutanaki ki dapal  (nyskon  Kepada
- kadere) kader Mubh. Tahir)
6 | PERHATIKAN MAKANAN BERGIZI: Ya Jelas
- Dalam mempersiapkan kehamilan perhatikan makanan bergizi dan seimbang,
tanyakan informasi ini kepada kader (Perhatikanngi anre ta matu, akkutanaki ri
7 | KONSUMSILAH TABLET PENAMBAH DARAH Ya Toma mcyampaikan
- Setiap ibu hamil sangat membutuhkan suplementasi tablet penambah darah, karena kepada catin agar
hanya dari makanan saja masih kurang” (tainungi vitamin tablet pattamba darah ta, mengkonsumsi lablet
nusaba namo pekko eganna tanre iyako de tainung vitamin pattamba darah, delio penambah darah jika hamil |
nullei genne gizinna) kelak. (Ny. Bakri R
Pawae)

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 7 pesan Anemia Gizi Dan Kek yang terdapat dalam modul toma pemberi pacci yang
sampaikan hanya 6, dan pesan yang tidak sempat disampaikan adalah pesan ke 2 yaitu perhatikan tanda kurang energi kronik.

2) Toma Pcmberi Pacci Pada Catin 2

- Bila berat badan dan lingkar lengan atas (LILA) kurang dari standar, maka anda
dikatakan KEK (tane’na maringreng, palippalinna biccu, iyasengi mako jo ladde )
- Standar dapat ditanyakan kepada kader (akkutanaki okko kader’ ¢)

Tabel || P, Hasil | (PemberiP: . d =i K€ Qe
No ISI PESAN Ya/ Kejelasan isi pesan (Jelas /
tidak Tidak Jelas)
] PERHATIKAN TANDA ANEMIA GIZI] Ya Toma menyampaikan pesan
- Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang (Malingpuno na mengenai tanda anemia gizi
massalaung) .kepada catin dengan jelas
- Lesu, lemah, letih, lelah, lalai ( 5 L) (Madodong nyawa, malemma, matekko, (Ibu camat).
mangampang takkalup pa) :
- Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan
I
2 PERHATIKAN TANDA KURANG ENERGI KRONIK Ya Toma yang kedua

menyampaikan pesan landa
KEK kepada catin dengan
jelas baik versi bahasa
Indonesia  dan  bahasa

(Ibu Rohani)
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Hi AL NILGE LIeE JTANE

= Setivp ibu hamil memiliki risiko untuk menderita anemia gizi dan KEK sclama
kehamilannya
(Aja ta makuttu manre, aja tappile-pile anre, nasaba weddikki mancaji mako jo
matu)

PPewiin dimanpail an o |ln.u|
jelas utamanya puda versi
bahasa daerah. (Ibu Kastia)

Setiap ibu hamil san;:,at membutuhkan suplementasi tablet penambah darah, karena
hanya dari makanan saja masih kurang™ (tainungi vitamin tablet pattamba darah ta,
nasaba namo pekko eganna tanre iyako de tainung vitamin pattamba darah, detto
mullei genne gizinna)

KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN KESEHATAN Ya Toma memberi pesan untuk
- Mulai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap - (4ja tallupai cata’i mencatat hari pertama haid
macarepa terakhir ta matu) kepada catin. (Ibu
- Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera melapor ke pelayanan kesehatan fatmawati)
Jika telah 2 minggu terlambat dari Jadwal haid. (/ao ki siruntu’ bidangnge yarega
doktoro’e, terlambatki
Untuk persiapan kehamilan kelak hubungi kader untuk membantu anda: Ya Toma  memberi  pesan
- Ukurlah berat badan, kepada catin agar
- Tinggi badan dan mempersiapakan kehamilan
- Lingkar lengan atas (LILA) kelak dengan cara
- “Tanyakan informasi ini kepada kader” mengukur  berat  badan,
(Passadiya i data ta, iyanaritu :Tanreta, tanetta, sibawa palippalitta, akkutanaki ku tinggi badan, dan lingkar
kader e) | (ibu Lcha)
PERHATIKAN MAKANAN BERGIZI: Ya Ibu menyampaikan kepada
- Dalam mempersiapkan kehamilan perhatikan makanan bergizi dan seimbang, catin agar memperhatikan
tanyakan informasi ini kepada kader” (Perhatikanngi anre ta matu, akkutanaki ri makanan  bergizi dan
kader'c) selmban&, (Ibu Hj.
KONSUMSILAH TABLET PENAMBAH DARAH Ya Ibunda catin memberikan

pesan yang terakhir yaitu
mengenai pentingnya
konsumsi tablcl penambah
darah (Ibu Hj. Asiah)

Tabel di atas menunjukkan bahwa toma pemberi pacci di acara mappacci ini menyampaikan semua isi pesan anemia gizi dan

KEK kepada catin, dimana setiap toma yang memberikan pacci kepada catin memberikan satu pesan sesuai dengan isi modul toma

pemberi pacci.




3) Toma Pembert Pacci Pada Catin 3

Tabel 12 P Hasil Rek T Pemberi P d T
No ISI PESAN Ya/ Kejelasan isi pesan (Jelas /
tidak Tidak jelas)
| PERHATIKAN TANDA ANEMIA GIZI Ya Kurang lengkap. Kkarena
- Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang (Malingpuno na tidak menyampaikan gejala
massalaung) lanjut dari tanda anemia.
- Lesu, lemabh, letih, lelah, lalai ( 5 L) (Madodong nyawa, malemma, matekko,
mangrampang takkalup pa)
- Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan
2 | PERHATIKAN TANDA KURANG ENERGI] KRONIK Tidak
- Bilaberatbadan dan lingkar lengan atas (LILA) kurang dari standar, maka anda
dikatakan KEK (tane na marmgeng, palippalinna biccu, iyasengi mako jo ladde’)
_ - Standar - - ) kader (akkutanaki okko kader' ¢)
3 HINDARI MASALAH GIZI IBU HAMIL Ya Jelas, toma menyampaikan
- Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita anemia gizi dan KEK selama bahwa ibu hamil kelak
kehamilannya mempunyai risiko untuk
(Aja ra makutti manre, aja tappile pxle anre, nasaba weddikki manceji mako jo menderita anemia gizi dan
malu) kek selama kehamilannya
4 | KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN KESEHATAN Tidak
- Mulai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap bulan. (4ja rallupai cata’i
macarepa terakhir ta matu)
- Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera melapor ke pelayanan kesehatan
jika telah 2 mmggu terlambat dari Jadwa] haid. (lao ki siruniu’ bidangnge yarega
doktoro ‘e, terlambatki i |
5 | Untuk persiapan kehamilan kelak hubungi kader untuk membantu anda: Ya Jelas

- Ukurlah berat badan,
- Tinggi badan dan
- L mgl\ar Icngan atas (LILA)

- informasi ini "~ kader”
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(Passadiya | datu ta, tyanarin tanettu, sthawa ku
kader ¢) |
6 | PERHATIKAN MAKANAN BERGIZI: Ya Toma menyampaikan

- Dalam mempersiapkan kehamilan perhatikan makanan bergizi dan seimbang, kepada calon pengantin

tanyakan informasi ini kepada kader” (Perhatikanngi anre ta matu, akkutanaki ri agar memperhatikan

kader'e) makanan  bergizi  dan

) P  kelak.

KONSUMSILAH TABLET PENAMBAH DARAH Tidak

- Setiap ibu hamil sangat membutuhkan suplementasi tablet penambah darah, karena
hanya dari makanan saja masih kurang” (tainungi vitamin tablet pattamba darah ta,
nasaba namo pekko eganna tanre iyako de tainung vitamin pattamba darah, detto
nullei genne gizinna)

Tabel di atas menunjukkan bahwa hanya 4 pesan yang disampaikan kepada catin. Pada écara ini pun dilakukan adaptasi kepada
modul karena catin pada acara ini adalah laki-laki. Tetapi ada hal yang menarik yang tidak pernah diprediksi oleh peneliti, ternyata
setelah dilakukan acara mappacci, tokoh agama setempat memberikan nasihat kepada catin dan audiens tentang makna pernikahan
menurut sudut pandang islam yang jika dicermati ternyata sejalan dengan tujuan penelitian ini bahkan terdapat edukasi sex yang

biasanya nasihat ini dilakukan pada acara setalah akad nikah dilaksanakan.
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4) ‘I'oma Pemberi Pacel Pada Catin 4

No

ISI PESAN

Ya/
tidak

| Kejelasan isi pcsan (Jelas /

Tidak jelas)

PERHATIKAN TANDA ANEMIA GIZ]
- Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang (Malingpuno na
massalaung) '
- Lesu, lemah, letih, lelah, lalai ( 5 L) (Madodong nyawa, malemma, matekko,
mangampang takkaluppa)
- Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan
I

Jelas

(18]

PERHATIKAN TANDA KURANG ENERGI KRONIK
- Bila berat badan dan lingkar lengan atas (LIL.A) kurang dari standar, maka anda
dikatakan KEK (tane 'na maringeng, palippalinna biccu, ivasengi mako jo ladde )
- Standar | kader (akkutanaki okko kader’ e)

Jelas

HINDARI MASALAH GIZ1 IBU HAMIL
- Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita anemia gizi dan KEK selama
kehamilannya :
(Aja ta makuttu manre, aja tappile-pile anre, nasaba weddikki mancaji mako jo
matu)

Ya

Jelas

KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN KESEHATAN
- Mulai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap bulan. (4/a tallupai cata’i
macarepa terakhir ta matu)
- Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera melapor ke pelayanan kesehatan
jikatelah 2 minggu terlambat dari jadwal haid. (lao ki siruntu’ bidangnge yarega
doktoro e, terfambatki

Ya

Jelas

Untuk persiapan kehamilan kelak hubungi kader untuk membantu anda:
- Ukurlah berat badan,
- Tinggi badan dan
- Lingkar lengan atas (LILA)
- “Tanyakan informasi ini kepadakader™
(Passadiva | data ta, ivanaritu :Tanrela, tanetta, sibawa pali ppalitia, akkuanaki ku
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FERITAIQTL ARAM M R T feln
Dalom  mempersiapkan  kehamilan  perhatkan maokanan berglzl dun seimbang,
tanyakan informasi ini kepada kader’ (Perhatikanngi anre ta matu, akkutanaki ri

7 | KONSUMSILAH TABLET PENAMBAH DARAH Ya Jelas
- Setiap ibu hamil sangat membutuhkan suplementasi tablet penambah darah, karena
hanya dari makanan saja masih kurang” (tainungi - = = pattamba darah ta,

nasaba namo pekko eganna tanre iyako de tainung vitanin pattamba darah, detto
nullei genne gizinna)

Tabel di atas menun jukkan bahwa toma pemberi pacci di acara mappacci ini menyampaikan semua isi pesan anemia gizi dan KEK

kepada catin, dimana setiap toma yang memberikan pacci kepada catin memberikan satu pesan sesuai dengan isi modul toma pemberi

pacct.
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2. Evaluasi pelaksanaan mappaci oleh peneliti kepada calon pengantin terhadap
hasil promosi komunikator lokal (Mc Mappacci + Toma Pemberi Paccr) pada
saat s ppacci
a. Deskripsi Karakteristik Catin

Ada empat orang catin (calon pengantin) yang telah diwawancarai berkenaan
dengan informast tentang anemi gizi dan kurang energi kronik (KEK) yang telah
mereka dapatkan pada saat pelaksanaan acara mappacci. Informasi tersebut
bersumber dari MC mappacci dan TOMA pemberi pacci. Mereka terdiri dari tiga
orang perempuan dan satu orang catin laki-laki. Umur informan yaitu 28, 29, 30
dan 40 tahun. Tingkat pendidikan informan cukup bervariasi yaitu tamat SMA,
Diploma 2, Diploma 3 dan sarjana. Pekerjaan informan terdiri dari dua orang PNS
dan dua orang masih berstatus sebagai pegawat honorer. Untuk lebih jelasnya
tentang karakteristik informan catin, dapat dilihat pada lampiran matriks

karakteristik informan.

b. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara mendalam kepada 4 calon pengantin, setelah
mereka melaksanakan kegiatan mappacci yang disertai pemberian informasi
tentang anemi gizi dan kurang energi kronik (KEK) oleh MC mappacci dan TOMA
pemberi pacci, didapatkan informasi bahwa ada beberapa pesan yang diterima
calon pengantin antara lain; simbol makna peralatan acara mappacci seperti bantal,
daun pisang, daun nangka, sarung dan lain-lain, yang dikaitkan dengan pesan
kesehatan oleh MC mappacci serta pesan dan anjuran yang disampaikan oleh
pemberi pacci, berikut kutipan hasil wawancara dengan informan catin:

“..saya sempat dengar mc bilang ada itu disebut bantal, sama peralatan
pacci lainnya, daun pisang, daun nangka sama sarung juga, (apakah ibu
diberitahu makna peralatan mappacci tersebut?), iya yang saya ingat itu
nabilang mc katanya bantal alas kepala tempat berfungsinya otak supaya kita
selalu sehat berfikir, daun pisang maknanya katanya supaya bila kita sudah
menikah nanti jika mendapatkan keturunan yang sehat, daun mnangka
maknanya supaya kita selalu bersatu dengan pasangan, sedangkan scrung
katanyajika kita hamil nanti kita selalu menjaga kehormatan, barusan pi kutau
semua itu, karena biasa ja ikut acara mappacci tidak ada yang sebut begitu
baru pi kudengar...” (ML, P, 28 th)

“..yang saya ingat pada saai mappacci, itu pemberi pacci memberikan pesan

sama saya, supaya setelah menikah nanti agar saya melapor ke pelavanan
kesehatan jika telah dua minggu terlambat dari jadwal haid..., mmin selain itu

49




ada juga sava ingat dikasih tau dalam mempersiapkan kehamilan disuruh
mem perhatikan makanan yang bergizi dan seimbang, disuruh ka bertanya
sama kader, supaya nanti katanya kehamilanmya akan menjadi ibu dan bayi

yang sehat dan selamat...” (AZ. P. 40 th)

“...saya cuma ingat itu..., disuruh makan dan minum vitamin, dan katanva kale
terlambat datang bulan satu minggu atau dua minggu segera periksakan diri
ke bidan...” (HL, P, 30 th)

Hasil wawancara dengan catin tersebut menunjukkan bahwa budaya lokal
ternyata dapat menjadi entry point dalam menyampaikan pesan kesehatan
khususnya tentang anemi gizi dan kurang energi kronik (KEK) bagi calon ibu
hamil. Tidak hanya pesan berkenaan dengan simbol danmakna dari peralatan acara
mappacci yang sudah menjadi budaya dan kebiasaan masyarakat setempat, pesan
kesehatan yang merupakan hal baru bagi informan oleh karena dirangkaikan

dengan  kegiatan  mappacci  temyata  cukup  diterima  oleh  catin.
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Ty alidand e leaghingpian Mabpacel

Table 14 Hasil Evaluasi Kepada Catin Tentang Perlengkapan Mappacci

7 lembar”

'Perlengkapan Mappacci Catin | Catin 2 Catin3_ | Catin 4
Carin | Rekaman | Ket. Carin | Rekaman | Ket. | Carin | Rekaman | Ket. | Carin | Rckaman | Ket.

“Benno” - Benno > |- - ' - v

Beras
“Pesse Pelleng™ - Pesse Pelleng | -- - -

- Lilin
“Bantal (Angkagulung )" - - -
“Sarung (Lipa) yang disusun | - - N - o

“Daun pisang (Daun Loka)”

“Daun Nangka (Daun

panasa).”

“Appaccingeng. yaitu tempat
daun pacct”

Tabel di atas menggambarkan bahwa hanya catin no 2 yang mampu menyebutkan kembali perlengkapan mappacci dan makna

simbolisnya serta pesan kesehatan yang terkandung dalam setiap perlengkapan tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan pada catin 1|

Terdapat efek psikologis terhadap Mc, karena pihak keluarga menyediakan 2 Mc yaitu Mc dari pihak keluarga dan Mc yang sudah dilatih.

Sehingga kemampuan adaptasi dari Mc yang telah dilaih sedikit terganggu. Adapun pada catin 3 disebabkan karena keberadaan MC dan

Catin beda ruangan dan bersamaan dengan pembacaan barasanji sehingga secara penyampaian perlengkapan mappacci kurang jelas bagi

catin yang berada dalam kamar. Sedangkan pada catin 4, Mc dengan sangat jelas menyampaikan makna symbolis dan pesan yang

terkandung dalam perlengkapan mappacci.

Selan jutnya dari hasil wawancara dengan catin, didapatkan pula informasi secara rinci tentang 7 pesan berkenaan dengan ancmia

gizi dan kurang cnergikronik (KEK) yang diperoleh dari TOMA pemberi pacci, uraiannya dapat dilihat pada matriks berikut:
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Pesan I Catin 2 Catin 3 Catin 4
Carin | Rekama [Ket. Carin | Rekama | Ket. Carin | Rekama |Ket. Carin | Rekama | Ket.
n n n n
Tanda Sering Sering Pusing, ' v Sakit
Anemia mengeluh : o dan kepala dan
Gizi pusmg, lesu, pusing dan lemah lemah
letih, lemah mata

berkunang
Tanda v Berat  badan Berat - - - Tidak
Kurang menurun badan dan Jelas
Energi lingkar
Kronik lengan atas

kurang

dari

standar
Risiko ’ Dapat v Kelopak | - v Tidak |- Tidak
Anemia membahayaka mata, tahu ingat
Gizi  dan n bayi dan ibu bibir,
KEK bagi hamil lidah,
ibu hamil telapak

tangan

menjadi

pucat, lesu,

lemabh,

lelah
Sumber ] Kader Bidan - - Puskesma
informasi posyandu, desa, S
pengukuran puskesmas puskesmas
status gizi _
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Berat
badan

Makanan
bergizi

Pengukuran Berat  badun, Beral
menjelang tinggi  badan, badan,
kehamilan dan lingkar lingkar
lengan atas atas
dan tinggi
badan
Perhatikan Tidak ingat Makan
Makanan sayur-
Bergizi sayuran
dan buah-
buahan
Kebutuhan Suplemen Makan Toma
suplemen vitamin vitamin tidak
tablet dan member
penambah makanan " pesan
darah tersebut

Minum
vitamin
penambah
darah

Tabel di atas memperlihatkan kemampuan catin dalam menerima pesan baik dari MC mappacci maupun TOMA pemberi pacei, cukup

bervariasi. Informan mampu mengingat dengan jelas pesan yang diberikan seperti tanda dan risiko anemia dan KEK, pengukuran men jclang

keharnilan serta sumber informasi berkenaan dengan pengukuran tersebut, dan memperhatikan makanan bergizi dan kebutuhan suplemen tablet

penambah darah.
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BAB 6.
PEMBAHASAN

Acara mappaci masih diselenggarakan di Kabupaten Barru, pada penelitian ini
berhasil mendapatkan 4 catin yang menyelenggarakan acara mappacci dari target 6
catin. Catin yang menyelenggarakan acara mappacci tersebut berasal dari status
ekonomi yang bervariasi, dari sosial ekonomi tinggi (catin 1) dan sosial ekonomi
menengah (catin 2,3 dan 4).

Penelitian ini bisa terlaksana karena bina suasana dapat dibangun oleh peneliti
dengan ketua TP PKK Kabupaten Barru dan pihak-pihak yang terkait ditingkat
kabupaten. Bina suasana direncanakan cukup satu kali pertemuan, namun faktanya
dibutuhkan 3 kali pertemuan yaitu pertemuan pertama oleh peneliti dengan Ketua TP
PKK Kabupaten Barru, Kepala Puskesmas Tanete Rilau, Kepala Pemberdayaan
Perempuan dan KB Kabupaten Barru, pada pertemuan ini TP PKK dan stake holder
yang hadir masih membutuhkan pertemuan kembali dengan melibatkan kepala dinas
kesehatan, namun setelah pertemuan tersebut masih tampak ada keraguan dari ketua
TP PKK dan stake holder dari Dinkes. Berdasarkan hal tersebut TP PKK Kabupaten
Barru, _________ peneliti untuk menjelaskan maksud dan tujuan penelitian pada forum
temu tokoh masyarakat yang seyogyanya pertemuan ini diperuntukkan bagi
pengayaan draft modul, maka peneliti menjelaskan kembali maksud dan tujuan dan
mempertegas bahwa kegiatan ini tidak menggunakan anggaran Pemda Kabupaten
Barru, semua pendanaan terkait penelitian ini dibiayai oleh Litbangkes, hanya
dibutuhkan dukungan agar TP PKK mau mengutus anggdtanya dari tiap kecamatan
untuk dilatih sebagai MC Mappacci, dan melibatkan toma, toko adat Kabupaten
Barru serta remaja putri untuk pengayaan draft modul yang telah disusun oleh
peneliti.

Pertemuan peneliti dengan toma ternyata mendapat apresiasi yang tinggi
karena peseirta yang hadir melebihi jumlah yang peneliti usulkan yaitu 45 orang,
sementara diusulkan hanya 38 orang. Toma yang hadir ada yang berasal dari
organisasi perempuan dan perwakilan puskesmas dari seluruh kecamatan se-
Kabupaten Barru, setelah penjelasan maksud dan tujuan penelitian dan perencanaan
yang dikemukakan oleh peneliti, di mana peneliti menekankan bahwa masalah gizi
pada ibu hamil di Kabupaten Barru sangat mendesak di perbaiki dengan

menunjukkan data-data yang dimiliki oleh peneliti yang dikontirmasi ulang oleh
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wakadinkes Kabupaten Barru, meskipun terdapat perbeclaan besaran masalah anemia
gizi dan KEK dari data yang dipaparkan karena sumber rujukan yang berbeda,
namun masalah anemia gizi dan KEK masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat di Kabupaten Barru.

Merujuk kepada buku “Dilema Bangsaku Pandangan Seorang Dokter™ yang
ditulis oleh D jatmiko (2012), bahwa sesungguhnya manusia itu memiliki 2 ketakutan
besar dalam hidup ini yaitu jatuh sakit dan bangkrut, maka pemaparan masalah
anemia gizi dan KEK di Kabupaten Barru akan memberikan dampak bukan hanya
kesakitan tapi juga ancaman kematian bagi ibu hamil dan janinnya, sehingga
substitusi masalah anemia gizi dan KEK pada unsur simbol dan makna perlengkapan
mappacci akan diterima oleh masyarakat dan akan menimbulkan empati
sebagaimana teori dari House dan Landis tentang dukungan social, bahwa empati
merupakan salah satu variable untuk mendapatkan dukungan social, dalam hal ini
Toma diharapkan ber-empati terhadap masalah anemia gizi dan KEK di Kabupaten
Barru. Kondisi anemia gizi dan KEK di Kabupaten Barru membutuhkan agent of
change, maka peneliti menempatkan diri sebagai agen pembaharu tersebut karena
memiliki syarat sebagai agen pembaharu yaitu professional dibidang gizi dan
promosinkesehatan dan mempunyai kemampuan dalam mengelola sumberdaya sesuai
dengan syarat agen pembaharu.

Penelitian ini juga tidak menimbulkan konsekuensi pembiayaan dari Pemda
Kabupaten Barru, sehingga tidak menimbulkan ketakutan akan kehilangan
(bangkrut) dengan demikian Pemda Kabupaten Barru melalui TP PKK Kabupaten
Barru bisa menerima penelitian ini, sebagaimana konsep dari D jatmiko (2012) yang
telah dikemukakan sebelumnya.

Terlaksananya penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi positif
(reward) kepada masyarakat di Kabupaten Barru khususnya kepada Mc Mappacci
yang awalnya hanya berperan memanggila toma untuk member pacci kepada catin,
maka pada saat pelaksanaan penelitian ini Mc Mappacci yang sudah dilatih oleh
peneliti memiliki tambahan peran sebagai komunikator lokal dalam memperkaya
simbol dan makna perlengkapan acara mappacéi yang dikaitkan dengan masalah
anemi gizi dan KEK. Demikian pula dengan T'oma pemberi pacci ketika pcnelitian
ini belum berlangsung. hanya memberikan doa dan meletakkan pacci pada tangan

catin, namun didalam penelitian ini Toma juga punya peran baru sebagai
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komunikator local dalam menyampaikan pesan anemia gizi dan KEK pada ibu hamil.
Dimana pemilihan komunikator lokal dalam penelitian ini (MC Mappacci dan Toma
pemberi pacci) sudah tepat berdasarkan konsep Kotler (1989). yaitu; expertise (ahli
dan berpengalaman), dimana Mc yang dilatih berlatarbelakang sebagai MC Mapacci
sebelumnya, syarat yang kedua adalah trustworthiness (terpercaya dan meyakinkan),
MC Mapacci dan Toma pemberi Pacci merupakan orang terpercaya dan memiliki
rekam jejak yang baik di lingkungannya, didalam penelitian ini Mc Mappacci yang
menjadi informan penelitian adalah mereka yang juga terlibat secara aktif dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan, syarat yang ketiga adalah likebility (disukai dan
digterima). MC mappacci dan Toma pemeri pacci merupakan orang lokal dan sudah
dikenal baik oleh masyarakat di wilayah tersebut.

Selain reward kepada komunikator lokal, catin juga mendapatkan dukungan
untuk mencegah dirinya dari anemia gizi dan KEK melalui pemberian informasi dari
komunikator lokal yang dilengkapi dengan media KIE berupa modul tentang anemi
gizi dan KEK, serta catin juga mendapatkan informasi yang detail tentang anemia
gizi danKEK dari kader dasawisma yang dilengkapi dengan media KIE lembar balik
dan telah dilatih oleh peneliti, namun evaluasi informasi catin tentang peran kader
dasawisr;m didalam peningkatan pengetahuan catin tentang anemi gizi dan KEK dan
perbaikan sikap dan tindakan catin untuk mencegah terjadinya aaenmi gizi dan KEK
dalam kehamilannya kelak menjadi rekomendasi bagi penelitian selan jutnya. Se jalan
dengan itu hasil temuan dari USDA (2012) berkenaan dengan program Suplementasi
Gizi Pada Ibu, Bayi, dan Anak bahwa ibu menyusul mendapatkan tambahan
informasi dan dukungan melalui konseling dan mtateri-materi KIE berkenaan dengan
menyusui dari komunikator KIE.

Sedangkan kader diharapkan sebagai agen dalam keberlanjutan kegiatan
pemberian informasi kepada catin berkenaan dengan anemia gizi dan KEK pada ibu
hamil. Hal ini juga harus senantiasa dilakukan penyegaran terhadap kempuan kader
dalam menyoalisasikan masalah anemia gizi dan KEK di Kabupaten Barru, yang
pada akhirnya TP PKK Kabupaten Barru sebagai wadah para catin di Kabupaten
Barru untuk mendapatkan informasi yang Iadekuat tentang gizi ibu hamil.

Keberhasilan kegiatan bina suasana ini, juga tidak terlepas dari adanya
pernyataan lisan dari seluruh peserta temu toma pada saat pengayaan draft modul,

dimana peneliti meminta secara lisan Kkesediaannya Toma untuk membantu
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menyukseskan penelitian ini. Selain itu hubungan emosional antara ketua peneliti
dengan ketua TP PKK Kabupaten Barru sebagai mantan pengurus PKK Provinsi
Sulawesi Selatan turut memudahkan komunikasi antara ketua peneliti dan PKK Kab.
Barru, beserta pada saat itupula dihadiri oleh dua Toma yang sangat dihormati di
daerah tersebut memberi penguatan bahwa apa yang telah disusun oleh peneliti itu
secara umum sudah dianggap baik. Dengan demikian peserta forum bina suasana
secara psikologis menaruh kepercayaan kepada maksud baik peneliti untuk
membantu masyarakat Barru terhindar dari masalah anemia gizi dan KEK.

Keberhasilan bina suasana berimplikasi nkepada kegiatan penelitian
selanjutnya Komitmen ini terlihat jelas dengan dukungan pelaksanaan tahap demi
tahap penelitian Mappacci sebagai pendekatan pemberian pemahaman catin tentang
anemia gizi dan KEK di Kabupaten Barru. Hal ini memberikan dampak yang positif
terhadap jadwal yang telah ditentukan oleh peneliti sehingga penelitian berlangsung
sesuai dengan rencana dan tanpa kendala yang berarti. Satu-satunya kendala yang
dihadapi adalah evaluasi Mc Mappacci dan Toma pemberi pacci karena menunggu
Jjadwal mmppacci yang menggunakan Mc yang telah dilatih oleh peneliti.

Semua yang hadir didalam forum Toma berpartisipasi aktif di dalam
pengayaz.an draft modul untuk menjadi modul pegangan toma pemberi pacci dan Mc
Mappacci. Beberapa istilah dalam draft terjadi perubahan karena dipandang perlu
menggunakan bahasa lokal yang mudah dipahami oleh masyarakat dan diminta oleh
tokoh masyarakat untuk menggunakan dua bahasa dalam modul yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa setempat (bahasa Bugis). Modul hasil pengayaant dari
pertemuan Toma, kemudian diujicobakan kepada Sepuluh remaja putri dan
mendapatkan beberapa masukan seperti sampul gambar pada modul untuk toma
pemberi pacci dan modul untuk Mc Mappacci perlu diperbesar. Hasil pengayaan dari
remaja putri ini, itulah yang menjadi modul yang digunakan untuk melatih Mc
Mappacci dan modul yang akan digunakan oleh Toma Pemberi Pacci.

Tidak adanya penolakan toma pemberi pacci untuk membacakan pesan yang
ada dalam modul untuk toma pemberi pacci oleh karena mendapatkan penjelasan
dari Mc Mappacci bahwa pentingnya menyampaikan pesan modul itu kepada catin
agar kelak catinnya sehat, dan Mc Mappacci juga menyebutkan bahwa ini adalah
kegiatan penelitian, dimana peneliti juga berada pada saat acara mappacci tersebut.

Apakah kesediaan toma membacakan isi modul kepada catin didasarkan kepada
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keputusan untuk berpartisipasi dalam kegiatan tersebut atau hanya karena
menjalankan instruksi dari Mc Mappacci saja. maka perlu dilakukan evaluasi lebih
lan jut.

Calin bersedia melaksanakan acara mappacci dengan mengundang Mc
Mappacci yang sudah dilatih oleh peneliti, hal tersebut merupakan bukti bahwa Mc¢
Mappacci melakukan komunikasi dengan masyarakat di wilayah kecamatan yang
diwakilinya. Selain itu, adanya keingintahuan catin terhadap simbol dan makna
perlengkapan mappacci yang dihubungkan dengan pesan anemia gizi dan KEK.

Di dalam pelaksanaan peran Mc Mappacci ternyata disetiap catin itu
mengalami variasi penyelenggaraan mappacci, namun semua simbol dan makna
perlengkapan mappacci dapat disampaikan oleh Mc Mappacci meskipun terdapat
beberapa adaptasi karena menyesuaikan kegiatan mappacci yang dilaksanakan oleh
keluarga catin, misalnya penyampaian simbol dan makna perlengkapan mappacci
tidak bisa dilakukan berselingan dengan toma pemberi pacci karena pada catin ke 3
dan 4 pelaksanaan pemberian pacci bersamaan dengan kegiatan barasanji, namun
pada kedua pelaksanaan acara mapacci tersebut, Mc melakukan adaptasi yang
berbeda karena dicatin ke 4 MC mappacci menjelaskan simbol dan makna
perlengk.apan mappacci setelah barasanji. Hal ini berdampak pada penyerapan
informasi oleh catin, dimana hasil evaluasi yang dilakukan kepada catin ke 3 dan 4
penyerapannya lebih kurang dibanding dengan catin | dan 2. Kegiatan mappacci
yang bersamaan dengan barasanji juga mempengaruhi toma dalam memberikan
pesan kepada catin. Terlihat dengan adanya informasi dari,toma pemberi pacci ylang
lepas atau tidak tersampaikan seperti pada catin ke 3. Acara mappacci sebaiknya
tidak dilaksanakan bersamaan dengan acara barasanji sebagaimana pada pelaksanaan
mappacci pada catin I dan 2. Apabila harus bersamaan dengan acara barasanji, maka
adaptasi Mc Mappacci direkomendasikan pada mappacci ke 4.

Perubahan perilaku mengapa acara ini dapat dititipi pesan kesehatan dan tidak
adanya penolakan dari tokoh adat dan tokoh masyarakat karena lebih awal peneliti
telah menyoliasasikannya kepada forum tokoh masyarakat. Hal ini sesuai dengan
konsep adopsi inovasi dar.i Rogers bahwa pemberian informasi dimulai dengan tahap
awareness dalam hal ini dilakukan proses bina suasana untuk memberikan
pemahaman awal tentang penyampaian simbol dan makna perlengkapan mappacci

terkait anemia gizi dan KEK. Selanjutnya masuk ke tahap interess dimana sasaran




tertarik untuk lebih tahu mengenai anemia gizi dan KEK yang diselipkan pada
simbol dan makna perlengkapan mappacci, kemudian tahap evaluasi sasaran mulai
mempertimbangkan untuk mengadopsi pesan tersebut.

Keterbatasan penelitian yaitu Toma Pemberi Pacci terpapar dengan modul
toma pemberi pacci sesaat sebelum memberi Pacci karena yang menentukan adalah
pihak keluarga catin, sehingga toma tidak bisa menghafal isi pesan pada modul
tesebut dan hanya mampu membacanya, dan secara teknis terkendala oleh warna

tinta tulisan yang berwarna merah.
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BAB 7.
KESIMPULANDAN SARAN

Adapun kesimpulan penelitian ini yaitu:

1. Mc Mappacci mampu mempraktekkan penyampaian informasi anemia gizi dan kek
ketika melaksanakan tugas sebagai Mc Mappacci, namun mengalami beberapa
adaptasi karena disesuaikan dengan kondisi pelaksanaan mappacci yang sangat
variatif di keempat acara mappacci tersebut.

2. Tomamampu mempraktekkan penyampaian informasi anemia gizi dan kek kepada
catin, meskipun sebagian besar toma harus membaca yang tertulis dalam modul
karena waktu pemberian modul diberikan pada saat kehadiran di acara mappacci.

3. Pemahaman calon pengantin tentang anemia gizi dan KEK yaitu sebagian besar
catin sudah mengetahui tanda dan risiko anemia gizi gizi dan KEK bagi ibu hamil,
serta pentingnya suplemen tablet penambah darah

4. Pelatihan kader dasawisma mampu meningkatkan pengetahun kader menjadi baik
sebesar 65% (dari 25% (5 orang) men jadi 90% (18 orang))

Sedangkan saran penelitian ini terkait hasil penelitian yaitu:

I. Acara x-nappacci dilakukan setelah pembacaan barasan i,

2. Modul untuk toma pemberi pacci, disosialisasikan kepada masyarakat luas.

3. Perlu perbaikan modul utamanya penyajian jenis huruf, warna, pesan diringkas, dan
perlunya nama kader dicantumkan dalam modul tersebut.

4. Kader dasawisma diharapkan aktif memberikan edukasi tentang Anemia Gizi dan
KEK kepada setiap pengantin baru.

5. Perlu penelitian, apakah di KUA materi edukasi kepada catin diberikan, apakah
benar catin menemui kader yang telah dilatih, dan apakah catin datang secara dini

kepelayanan kesehatan untuk ANC
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LEMBAR BALIK
ANEMIA GIZI DAN KURANG ENERGtKRONIK (KEK)

KADER DASAWISMA KABUPATEN BARRU

Dr. dr. Citrakesumasari, M.Kes, dkk

ISI MODUL

* ANEMIA
« KURANG ENERGI KRONIK {KEK)

Svwat Leremambvirs Wabuilak B ey PR

Penjelasan

Apa itu Anemia Gizi?

tembar balik ini terdapat 2 materi utama yaitu
mengenai anemia gizi {kurang darah} dan KEK
fyaitu kurang energi kronik} pada ibu hamil

materi anemia terdiri atas pengertian, tanda dan
gejala, akibat anemia, serta pentingnya
suplmentasi tablet penambah darah yaitu tablet
besi (Fe)

Materi KEK terdiri atas Pengertian kek, cara
mengetahaui dan pencegahan KEK pada ibu hamil

Anemia Gizi adalah kekurangan kadar hemog obin 3

(b} dalam darah yang disebabken karena Normal
kekurangan 2e1 giz yang diperkhan unwk

pembenliuben Hb lersebut. 7 '¢‘ .'
Sebagian besar anemia ini disebabkan karena ie & Anemla

kekurangan zat besl| (Fe) hingga disebut Anemia

Tanda dan Gejala Anemia Ibu Hamil?

Sering mengaluh pusing dan mata berkunang-kunang
Lesu, lemah, |atih, letah, falai (5L)
GeJala lebih lanjut adalah kelopak mala, bibir, lidah, kull dan telapak tangan

menjadi pucat
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Penjelasan

Apa Akibat Anemia Gizi?

~ Pengertian Anemia? * lbu Hamil
— Anemia Gl2| 3calsh kekurangan kedar heanogichln () dalam darsh yang driabatkan
Weana 28t i2i 7ang dip=rlukan untuk Hi tarsebut.
~ Sebaqgian bessr anemla Inl dinebabkon karana kekwangan zst best {Fe) hngga dlsebut
Asesrid Kokurongans Zet Bess tau Ararila Gizi Besi.
~ Perhatan gambar dwsh, bagi yang anemla junilash sel darah sangat serniah dibandingkan
dangan sel darah rmerzh w7203 yang tidak mengefami anens. Anak
Tanda dan Gejata Anemla ?
5 N BERAT
= Seng nergelh PUENG ¢anmate berkussngkurang ; BaBAN TABUNG terhadap
~  Lmst, lemah, lolih, Wah, ki (5L) RENDARH SARAF infeksi
- Gej3a b [anjt t adabih kelerok mate, Wi, idah, kult can “2lapok targ an merjad Pucat
Penjelasan
Merupakan makanan atau (3211

= Anemia yang berat pada ibu hamil dapat berakibat
fatal bagi kesehatan ibu dan anak yang akan
dilahirkan.

Pada ibu hamil, akibat yang dapat ditimbulkan dari
anemia yaitu dapat mengalami  keguguran,
pendarahan saat melahirkan, rentan terhadap
penyakitinfeksi, dan melahirkan premature.

Pada anak yang akan dilahirkan, akibat yang dapat
ditimbulkan dari ibu yang anemia yaitu berat badan
Bhir rendah (kurang dari 2,5 kg)}, dapat menimbulkan
kecacatan, dan rentan terhadap penyakit.

dikemas dalam bentuk omat, Jadi tabiel
bukan obat 1api makanan/ zat gi2i
Kegunaan

+ Membantu memperbaiki kualitas darah menjadi baik
bagi ibu hamil dan jan in.
Sehingga darah dapal mengalirkan zat.zat gizi ke
seluruh {ubuh agar menjadi sehat.

+ Sehingga ibu dan janin yang dikandungnya akan
tertindardar| penya kit anermia {kurang darah)

Apaisi tablet Besl (Fe)?
+  Tablet besiberisl 2at besi {Fe) dalam dosis yang tepat
untuk mencegah terjadinya anemia
+ Tablel Besi inl juga mengandung Asam Fofat. yang
berfungsi untuk mencegah CACAT tabung syaraf bayi
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Penjelasan

Pamgertie Tableg Basl?

20y 23t gizl yang db delom benkik cbat Jash Labet Bew

(Fe) buken abat tapi makerars zat giel
Gogmasn TabletBes!?
~ Wembantu m2mpeiballd kuialtas darah rmenjadl balk bee| lbu hamil dan Janin.
~ Sehingga darah depat nengalrkan zatzat 9z ke seluiuh tubduh 24ar men)ads sehal
~ Sehingga ibu dan iann yang dikiandungnys aken temindar darl penyakt anemda
Mrangdaiah)
» Tadie Besi?
~ Tabiet besi berisi =3t besi(F e) dstam dosly yang lep at ik Tenargeh trjabva
atandy
~ Tebtet Besi inijuga mengangung Asam Folad yang derungst untuk mensegah
CACAT tiabung ayaral bayi

Bagaimana caia tablet Besi (Fe) dan
mendapatkan informasi jika terjadi masalah?
G PUSTU {Puskesmas
pembantu)
R o =
A Bidan Desa
3shac t [
kehamilan % |
@30biji= 90 \ | Puskesmas
biji
*Bertanya kepada Kader

Penjelasan

Tablet besi (Fe) dapat diperoleh di puskesmas
#eu di bidan desa.
Palam 9 bulan kehamilan, ibu hamil
mendapatkan 90 tablet besiyang dibagi dalam
3 sachet/bungkus, dimana 1 sachet/bungkus
berisi 30 biji.

besi (Fe) ini gratis bagi ibu hamil

BAGAIMANA CARA MENGKONSUMSI TABLET
BESI (Fe)?

1tabet Fe/Hari

Jangsn.diminum
bertanisan
dengsn MINUMTE
HOAN KO?I

BESI (FE),
makanan
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Penjelasan

tint besi (Fe) Giminum Pad) malln han sotdlah Prut terisi matanan ssbemsak § biji pafiad

Pl dpertiatilan agar tablet beal il Jangen dieviman bersamaan dangad hINUM TE€ H BAN
KDP| kmresia dapat nigngwrsl g KQUNAAN 19Mot Bes! = delam tubuh

Aabiet beal SEBAIKNYA BIAINUM FADA TRIMESTER KE Il (sia k=hamilan 4 Eulan ke atas,

¥arene umuk nienghindarl Derstya musl don misah YANG asing senedi pada vimes-ar |

Serrmia ibu namil wajib niengkonaunisd tablet besl {Fe), karona kedtchan Fe ibu hami adak blea

g anya dan makaneh,

KESEHATAN i1BU

1. Segirapeiikeakan dirl ke
Detusss kesehatan,

2. Ukortinggi badan dan
fingkar lengan atas {LILA}
$dat pertama kali perikca

3. Timbang berat badan
tiap koll putiksa. Berst
kadan akan naik sasval
umur kandungan

Minum 1 tablet
fe setiap hari
selama 90 hari.

i Ukurtekanan dasah dan
esarnya kandungan tiap
ali perksa.kiandungan

: akanmembesarsesual

o e bade wamo 0908 asbma o > ©bit Besi, i adakh umur kehamilan
xS vl
. Apaitu kurang energi kronik (KEK
Penjelasan gorere )
Kurang enengi kronik (KEK)} adalah keadaan dimana
1. Seg iksakan diriSe ~ vanila mengalami kelasaingan gizi (kalori dan prelein
pez::::;eham':l, Minum 1 tablet & il =
2. Ukur tinggi badan dan Fe setiap han' yang berlangsung lama atav menshun
:‘:ﬁ;ﬁ;‘:&?;}:& setama 90 hari. KEK dilandai dengan hasil pengukuran Lingkar
3. Tinbang beat baden —— ——— Lengan Atas (LILA) kurangdari 235 cm
tiap aii periksa. Barat
badan akan naik sasusi . .. . .
umur kandungan Apa Saja Risiko Ibu Hamil yang Mengalami
Ukur tekanan dareh dan . imunisas : KEK?
besarmwya kandungan tiap j Tetanus  Tekseid (TT) L
kall eriksa. Kandungan  kepada petugss. Mengalami Anemia Gizi (kurang darah}

akan membesar sesuaf
urmur kehamilan

Imunisasi ini mencegah
__ _ . .. tetanuspadabayi

Meiahirkan bayi dengan beral lahir rendah (BBLR)

Mengakibatkan anemia pada bayi baru lahir dan mudah terinfeksi
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ol Bagaimana mengukur Lingkar Lengan Atas
Penjelasan
{LILA)?

Kurang energi kronk (KEK) adalah keadaan dimana warita

mengalami kekurangan gizi (kalori dan protein) yang berlangsung

Eena atau menahun

Wagits Usia Subur /1 bu Hamil

= KEK dilandai dengan hasil pengukuran Lingkar Lengan Atas {LILA}

Xrangdari23.5cm <23.5am

- Risikoagi ibu hamil yang Lingkar LenganAtasnya kurang dari 23,5
anyaitu :

Mengalami Anemia Gizi (kurang darah)

Melahirkan bayi dengan berat lahir rendah (BBLR) Menentulen titik teageh  Lingkarkan dan masukhen ujung pita
antara panghel bahw dan g |yhang yang ada pada LILA.

Mengakihatan i J \J j i d
anesmia pada bay baru lahr dan mudah :;;r:g siku dengan pia Baca menurut tanda panah
terinfelsi
= ®oR mengetehui ngkdr lengen atas ibu hamid dapat !__ —=
diabs n penguluran menggunakan pia LAA '
= g pertama adalah menentukan thik tengah antaia pangkal
S=bo dan uvjung siku dengan pite lls, sepeiti tampak pada
Sambar
Sectah itu lingkarkan dan inasukkan ujung pita di lubang yang
adapadalilA
s hasil pengukuran menunjukkan kvsang dar 23,5 cm maka Pastikin imhangn oeeds SR Beiuacshhan sbisle dingan
. hamil tersebut menngalam) KEK, dan di atas 23,5 cm artinya 3 B dogedineales liew bakgen, Lenut  dspedn scvei b
dedip wneal lugen A% tecwla W dednn ideu
sxmal LAY i
hoe ssbedz e Lshaanict e deming Tk 10ttece lats imsiaekdy ek wels, pArs seoht
1 baaas e bager pida Wefte doanet skala 91 B Iwon 2.6 LWBK p e 1 gYpIe B bl 2 2o
by va Tatahgs e b
—
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Bagaimana mengetahui status gizi?

ek 1imesnd berady rada perwiivkbaa skale dengan

T " - o 3 whiskARI PG Line katn Wl A ke IR VIR,
B bt diniu tizkangan éTg: tevscbar
Sl e By v s Joe homece Lalor dos tdy:d

e B e lu AL din by ks dogan paraluign
s 1= epan Tadaban LUp Loy, 4 Tenk micvegies WGAN rier i iy Mo, TS AR
Mcitd bl bade pad) Uripilen denges skale 0.1 g Luaid Poudam tagg:Leibe: ilauld poilonat.e: ool v

PANTAU KENAIKAN BERAT BADAN

Penjelasan

~ sk mendetshui status g iU hamil Yoitu Gengin melihat data tinggi badan dan berat Kenaikan Berat badan ibu hamilyang dianjurkan
Y pada tiap trimester kehamilan
~  Ted¢l ini meaggidmmarkan status giziibu hamil apakah termasuk sangat kurus (warna merahl|, TRIMESTER Il ks o
zus (kuning), normal (hijau), gemuk (kuningy, dan sangatgemuk {mesah). Naik+2 kg Naik+ %4 kg tiap Naik + %4 kg tiap
= Peviiavkan Ginggi badan feu hamif kemudian perhatikan berat badan, data wersabut masuk di ) minggunya minggunya s

w5 ma apa? Apakah hijau (ardnya normat}, kuning (blsa kurus dan gemuk), dan mesah (blsa

=rapthurte cansangazgemiz). KATEGORISTA US GIZ 18U HAMIL KENAIKA BERAT BADAN YANG

i termasuk dalam warna kuning dan merah menunjukkan adanyz masalah glzl paca Ibu " BADAN AWAL KEHAMILAN DIHARAPKAN PADA AKHIR KEHAMILAN
3 KURLS = 12,5 4G

Bacnll, dalam hal inl bisa kekuranges, 2tau ketebihan berat wadan.

Catohnys FEMLTE = 7,0 %G

S=orang ibu dengantinggi badan 140 cm dengan be:az badan 48 kg artinya termz suk normal | ! 6,0 KG

fwamahijau) yaltu antara 3¢ - 4® kg untuk traggi badan 140 =m.
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Penjelasan

Gizi Seimbang Ibu Hamil

Eenaikan Berat badan ibu hamil yang dianjusken pada tiap
kehamilan vaitu-

Pada trimester 1 beratbadan naik kuranglebih 2 kg

Pada trimester 2 berat badan naik kurang lebih % kg per
|

Pada trimester 3 berat badan naik kurang lebih % kg per

WATEGORI STATI 5GIZI IBY HAMIL KENAIKAN BERAT BADAN YANG
SRRATBAD N AWAL N PADA AKHIR KEH MILAN
GEMUK
Penjelasan TIPS POLA MAKAN BAGI IBU HAMIL
ran R g ceovbang 1 Xarbomadra, c'ar. N 3

FE WA, PrOLein scEIR sumber zat pembING uh Se 11D vitanER don mineral sedazal tat
esngrtur. Kebutuhan gizi akan meningkat seteme hamil, nomun tidak semua kebutuhar gl
@gringkdt secara proporsional,

#ecnan bUsbagai kelom pok bahan makanen tergorm®dar dalam tumpeng glzi selmbart g yang
Sutentukkerucut.

@rarma, sumber 2at tenzge yaltu padi-padiand hl ian serta tep yang
@0 $dssar berunu L

QX sumbes zat peng-Ay ¥aitu sayuran dan bush&19h digamberen daxlon tangsh

L "8

. Makanlah makanan dengan jumlah lebih banyak dari piramida

makanan bagian bawah. Tambahkan sayuran , protein, buah,
produk susu, dan terakhir makanan berlemak.

Makanlah menuyang bervariasi

. Minumlah 8 gelas air putih

Makaniah dalam jumlah sedikit (namun sering} jika anda mual /
muntah

Penambahan berat badan saat kehamilan merupakan bagran
penting dari kehamilan.

. Cukupkan kebutuhan vitamin dan mineral dan minumnlah tablet

besi {Fe.




(-

m

Penjelasan

Makanlah makanan dengan jumlah lebih banyak dari piramida
makanan bagian bawah. Tambahkan sayuran, buah, produk susu,
dan terakhir makanan berlemak.

Makantah menu yang bervariasi

Minumiah 8 gelas air putih

Makanlah dalam jumlah sedikit (namun sering) jika anda mual /
muntah

Penambahan berat badan saat kehamilan merupakan bagian
penting dari kehamilan.

Cukupkan kebutuhan vitamin dan minerat dan minumlah tablet
besi (Fe).
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DRAFTMODUL
UNTUK TOMA PEMBERI PACCS

ANEMIA GIZI DAN KURANG ENERGI KRONIK (KEK)

PESAN 1
PERHATIKAN TANDA ANEMIA GiZI

Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-
kunang (Malingpuno na massafaung)

Lesu, lemah, letih, lefah, lalai ( 5 L)

(Madodong  nyawa, malemma, matekko,
mangampang fakkaluppa)

Gejala lebih ianjut adalah kelopak mata, bibir, lidah,
kulit dan telapak tangan menjadi pucat (Mawiya)

PESAN 2
PERHATIKAN TANDA KURANG ENERGI KRONIK
KEK

PESAN 3
HINDARI MASALAH GIZI IBU HAMIL

- Bita berat badan dan lingkar fengan atas (LILA)
kurang dari standar, maka anda dikatakan KEK

(tane’na martngeng, palippalinna bincu, iasengi
makojo ladde)

= Standar dapat ditanyakan kepada kader
(akkutanaki okko kader e)

Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita
anemig gizi dan KEK selama kehamilannya

{Aja ta makuttu manre, aja tp tapile-pile arre,
nasaba weddikki manca ji mako jo matu)

PESAN 4
KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN KESEHATAN

PESANS
PERSIAPKAN DATA DIRI

Mulai sekarang catatiah hari pertama haid anda tiap
bulan,

(Aja fallupai cata’i macarepa ferakhir ta matu)

Bis anda telah menikah nanti, agar anda segera
®eiapor ke pelayanan kesehatan jika telah 2
singgu terlambat dari jadwal haid.

@0 ki siruntu’ bidangnge yarega #cktord’e, yako
terdambatkimacerepa)

Untuk persiapan kehamilan kelak:
1. Ukurlah berat badan,

2. Tinggibadan dan

3. Lingkar lengan atas (LILA).

(Passadiya i data ta, iyanarilu .Tanreta, tanefta,

sibawa palippalitta, akkutanaki ku kader’e)
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PESAN 6
PERHATIKAN MAKANAN BERGIZI

Dalam mempersiapkan kehamilan perhatikan
makanan bergizi dan seimbang, tanyakan

mnf ini kepada kader”

_ anre ta matu, akkutanaki i kader’e)

PESAN?7
KONSUMSILAH TABLETPENAMBAH DARAH

Setiap ibu  hamil sangat membutuhkan
suplementasi tablet penambah darah, karena
hanya dari makanan saja masih kurang”
(tainungi vitamin tablet paitamba darah ta,
nasaba namo pekko eganna tanre iyako de
tainung vifamin pattamba darah, defio nuifei
genne gizinna)

PENUTUP
“DIHARAPKAN JIKA HAMIL KELAK AKAN
MENJADI 18U DAN BAYI YANG SEHAT

Data Calon Pengantin (Catin)
Nama:
Umur:

Data Antropometri

Berat Badan: kg
Tinggi Badan: cm
Lita - cm
IMT :

HPHT (Hari Pertama Haid Terkahir):

Kader:
DAN SELAMAT "
DRAFTMODUL
SIMBOL “BENNO”
UNTUK MC MAPPACCI
Makna:

GIiZi DAN KURANG ENERG] KRONIK (KRONIK)

+ Gabah vyang digoreng kering hingga mekar
melambangkan harapan, kiranya calon pengantin ini
akan mekar berkembang dengan baik, bersih dan jujur

Pesan:

+ Calon pengantin diharapkan kelak jika hamil akan
menjadi ibu sehat serta bayinya sehat dalam arti bebas
dari KEK {KURANG GIZi) = mokojo Jodde don anemia
gizi (KURANG DARAH = moireng/mowiyo
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SIMBOL “Pesse Pelleng”

Makna:
Merupakan lilin dari kemiri dan kapas, ini
melambangkan suluh {penerang)

Pesan:

Calon pengantin  diharapkan mendapatkan
pengetahuan dari kader tentang bagaimana
memiliki gizi yang baik {Tidak KEK) dan tidak
kurang darah selama kehamilan sehingga akan
menjadi penerang bagi ibu hamil dalam
menjalani kehamilannya kelak

SIMBOL “Angkangulung”

Makna:
merupakan simbol kemakmuran

Pesan:

Bantal merupakan pengafas kepala, Isi kepala yaitu otak
membutuhkan makanan bergizi sehingga perlu
mengkensumsi  makanan/minuman  yang cukup dan
berkualitas serta menjaga kualitas darah  dengen
mengkonsumsi  vitamin tablet penambah darah jka
dinyatakan hamil. Kecerdasan sesesrang mendsreng untuk
mendapatkan penghaslian yang cukup sehingga kemakmuran
bisa terwujud

12

SIMBOL “SARUNG (LIPA)”

SIMBOL “DAUN PISANG (DAUN Loka)

Makna:
sebagai penutup tubuh (harga diri) sebanyak 7 — 9 Jembar

Pesan:

Calon pengantin diharapkan memiliki ketekunan dan
kepatuhan dalam mempraktekkan pengetahuan kesehatan,
alau pengetahuan ini disampaikan secara ierus menerus
(bagaikan menenun tanpa lelah} terutama masalah kuiang
gi dan kurang darah, sehingga ibu hamil tidak mengalami
pembodohan dan keterbelakangan dalam arti Ibu hamil
memllikl harga diri

Makna:
sebagai kehidupan yang sambung menyambung, dimana
daun yang tua belum kenng, telah muncul daun muda
untuk melanjutkan hidupnya

Pesan:
Jika dilambangkan dalam kehidupan menuntut ilmu
pengetahuan, maka pengetahuan kurang gizi dan kurang
darah seyogyanya catin memperkaya wawasan melalui
berbagai cara, salah satu cara adalsh dengan
berkomunikasi dengan kader setempat dan menyebarkan
ke anggota keiuarga lainnya serta tetangga

16

SIMBOL
"DAUN NANGKA DAUN PANASA "

Makna:
berarti cita-cita yang luhur (mamminasa)

Pesan:

Setiap perkawinan diharapkan hidupnya akan
bahagia, hal ini bisa terwujud apabila seluruh
anggota keluarga termasuk ibu dan anaknya
dalam kondisi sehat dalam hal ini terhindar
darikurang gizi dan kurang darah.

SIMBOL “Appacingeng”

Makna:
Yaitu Tempat Daun Pacci yeng mengandung arti
kesatuan jiwa atau kerukunan hidup dalam suatu
keluarga

Pesan:
Simbol menjaga kondisi keluarga dalam keadaan
sehat sebagai satu kesatuan diantara amggota
keluarga, di dalam mencapai kerukunan keluarga




LAMPIRAN WAWANCARA CATIN

PEDOMAN WAWANCARA CATIN

DATA LOKASI

Kecamatan

Desa

Alamat catin

KARAKTERISTK CALON PENGANTIN (CATIN)

Nama

Umur

Tingkat pendidikan

Peker jaan

Apakah pada saat mapacci, pemberi pacci memberikan pesan kepada ibu? Bisa
diceritakan pesan apa saja yang diterima dari pemberi pacci, gali informasi apakah catin

mendapatkan pesan dari MC mappacci dan toma pemberi pacci.




Matriks kategori analisis jawaban catin.

No | Informasi ' i | Ya | Tidak Jika Ya. Sebutkan:
1 Apakah anda  diberitahu
Tanda Aneinia

2 | Apakah anda diberitahu

1 Tanda KEK
3 Risiko Anemia Gizi dan

KEK ibu hamil
4 | pengukuran apa saja yang

perlu dilakukan menjelang
kehamilan

Dimana memperoleh
informasi pengukuran status
KEK.

‘ Memperhatikan makanan

bergizi dan seimbang selama
hamil

Kebutuhan suplementasi
tablet penambah darah bagi
ibu hamil




LAMPIRAN PENGAMATAN MC MAPPACCIE DAN TOMA PEMBLR]T PACCI

PENGAMATAN UNTUK MC MAPPACCI

Identitias MC Mappacci

Nama
Umur

Peker jaan

Alamat

“BANTAL

melambangkan
suluh (penerang)

baik dan tidak kurang darah selama

! ) ka ~id nvorar - awu d-- 4k ! :
PERLENGKAPAN MAKNA ISI PESAN YA/ Isi Penjelasan
SIMBOLIS TIDAK Jelas Tiduk Jelas
! “BENNO” Gabah yang | Calon pengantin diharapkan kelak jika
digoreng  kering | hamil akan menjadi ibu sehat serta
hingga mekar | bayinya sehat dan selamat
melambangkan
harapan, kiranya
calon  pengantin
m  akan mekar
berkembang
dengan baik,
‘bersih dan
2 “Pesse Pelleng™ merupakan lilin | Calon pengantin diharapkan
dari kemiri dan [ mendapatkan pengetahuan dari kader
kapas yang | tentang bagaimana memiliki gizi yang

kehamilan sehingga akan menjadi

penerang bagi ibu hamil dalam

menjalani | kelak .
simbol | Bantal | R




(Angkagulung)

“SARUNG (L/PA)
YANG DISUSUN 7

LEMBAR”

"DAUN  PISANG

(DAUN LOKA)”

"DAUN NANGKA -

(DAUN PANASA),”

keinakmuran

sebagai  penutup
tubuh (harga diri)

sebagai kehidupan
yang sambung
menyambung,
dimana daun yang
tua belum kering,
telah muncul daun
muda untuk
melanjutkan
hidupnya

berarti  cita-cita
yang luhur

kepala  yaitu  otak  membutuhkan
makanan  bergizi  sehingga perlu
mengkonsumsi makanan/minuman yang
cukup dan berkualitas serta menjaga
kualitas darah dengan mengkonsumi
tablet penambah darah jika dinyatakan
hamil.

Kecerdasan seseorang mendorong untuk
mendapatkan penghasilan yang cukup

kemakmuran bisa

‘Calon pengantin diharapkan memiliki

ketekunan dan  kepatuhan  dalam
mempraktekkan pengetahuan kesehatan,
kalau pengetahun ini di isi dengan cara
terus menerus (bagaikan menenun)
terutama masalah kurang gizi dan
kurang darah, sehingga ibu hamil tidak
tidak mengalami pembodohan dan
keterbelakangan dalam arti ibu hamil

‘memiliki hargadiri

Jika dilambangkan dalam kehidupan
menuntut ilmu  pengetahuan, maka
pengetahuan gizi dan kurang darah
seyogyanya catin memperkaya wawasan
melalui berbagai cara, salah satu cara
adalah dengan berkomunikasi dengan
kader setempat dan menyebarkan ke
anggota keluarga lainnya serta tetangga

Sctiap perkawinan diharapkan hidupnya
akan bahagia, hal ini bisa terwujud
apabila  scluruh  anggota  keluarga
termasuk ibu dan dalam kondisi



[ ~4PPACCINGENG,
YAITU TEMPAT
DAUN PACCT

sehat

mengandung arti
kesatuan jiwa atau
kerukunan hidup
dalam suatu

Simbol menjaga kondisi keluarga dalam
keadaan sehat sebagai satu kesatuan
diantara anggota keluarga, di dalam
mencapai kerukunan keluarga




PENGAMATAN TOKOH PEMBERI PACCI

ldentitias Tokoh Informal

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat
ot il (Pcmberi Pacci) M ‘kan 7 kand .
No ISI PESAN Ya/ Kcjclasan isi
tidak | Jelas Tidak jelas

1

PERHATIKAN TANDA ANEMIA GIZI
- Sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang (Malingpuno na massalaung)
- Lesu, lemah, letih, [clah, lalai ( 5 L) (Madodong nyawa, malemma, matekko,
mangampang takkaluppa)
- Gejala lebih lanjut adalah kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan menjadi

PERHATIKAN TANDA KURANG ENERGI KRONIK
- Bila berat badan dan lingkar lengan atas (LILA) kurang dari standar, maka anda dikatakan
KEK ({ane’na maringeng, palippalinna biccu, iyasengi makojo ladde )
- Standar dapat |~ S " kader (akkutanaki okko kader’ )

HINDARI MASALAH GIZI1 IBU HAMIL

- Setiap ibu hamil memiliki risiko untuk menderita anemia gizi dan KEK selama
kehamilannya

i T ta makutin manre, | L anre, nasaba weddikki 1 : mai)

KONTAKLAH DENGAN PELAYANAN KESEHATAN
- Mulai sekarang catatlah hari pertama haid anda tiap bulan. (4ja tallupai cata’i macarepa
ferakhir ta matu)
- Bila anda telah menikah nanti, agar anda segera melapor ke pelayanan kesehatan jika
telab 2 minggu terlambat dari jadwal haid. ({ao ki siruntu’ bidangnge yarega dokioro’e,
" terlambatki '

Untuk perstapan kehamilan kelak hubungi kader untuk membantu anda:
- Ukurlah berat badan,




- Tinggi badan dan

- Lingkar lengan atas (LILA)

- “Tanyakan informasi ini kepada kader”
(Passadiya i data ta, jyanaritu Tanrela, tanetta, sibawa palippalitta, akkwtanaki ku
kader'e)

PERHATIKAN MAKANAN BERGIZI:
- Dalam mempersiapkan kehamilan perhatikan makanan =~ dan seimbang, tanyakan
informasi ini | kader” anre ta matu, akkitanaki ri

KONSUMSILAH TABLET PENAMBAH DARAH

- Setiap ibu hamil sangat membutuhkan suplementasi tablet penambah da ah, karena hanya
dari makanan saja masih kurang” (tainungi vitamin tablet pattamba darah ta, nasaba namo
pekko eganna tanre iyako de tainung vitamin pattamba darah, detto nullei genne gizinna)




